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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji hubungan antara komitmen 

kerja dengan perilaku cyberloafing pada karyawan Perusahaan X Kalimantan 

Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Subjek pada 

penelitian ini adalah 152 orang karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur yang 

dipilih menggunakan teknik sampel jenuh. Metode Pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah skala cyberloafing dari teori Ramadhan dan 

Sari (2018) dan skala komitmen kerja dari teori Robbins dan Judge (2008). Uji 

asumsi menggunakan teknik statistik parametik one sample Kolmogrov-Smirnov. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan uji analisis Pearson Product Moment. 

Hasil penelitian dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara perilaku cyberloafing dengan komitmen 

kerja karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur dengan memperoleh nilai r 

hitung =    -0.409 > r tabel = 0.159 dan p = 0.000 < 0.05, dengan demikian 

hipotesis dalam penelitian ini diterima atau memiliki hubungan negatif yang 

signifikan. Hal ini berarti semakin tinggi komitmen kerja, maka akan semakin 

rendah perilaku cyberloafing pada karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur. 

 

Kata Kunci : Komitmen Kerja, Perilaku Cyberloafing 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine correlation between work commitment and 

cyberloafing behavior in employees of Company X East Borneo. This study uses a 

quantitativ eapproach. The subjects of this study were 152 employees in Company 

X East Borneo who were selected using ing the saturated sample technique. The 

data collection method used is work commitment form the theory of Ramadhan 

and Sari (2018) and cyberloafing behavior form the theory of Robbins and Judge 

(2008). The assumption test in this study used the one sample parametric 

statistical technique of Kolmogrov-Smirnov. The data collected wa analyzed by 

using the Pearson Product Moment analysis test. The results of the study with a 

95% confidence level indicate that there is a negative and significant correlation 

between work commitment and cyberloafing behavior in employees of Company X 

East Borneo by value r count= -409< r table 0.159 and p value = 0.000 (p > 

0.050).Thus the hypothesis in this study is accepted or has a significant negative 

relationship. This means that the higher the work commitment, the lower the 

cyberloafing behavior of the employees of Company X East Borneo. 

 

Keyword: Work Commitment, Cyberloafing Behavior 
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PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 
 

Dewasa ini internet menjadi pilihan utama bagi kebanyakan orang 

dikarenakan kemudahan-kemudahan yang diberikan dalam pencarian 

informasinya serta cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari seberapa hausnya masyarakat Indonesia akan informasi-informasi 

yang beredar di dunia internet. 

Hasil survey APJII (2019) mencatat jumlah pengguna internet yang 

kemudian dikelompokkan berdasarkan usia dan jenis pekerjaannya. Berdasarkan 

data tersebut menunjukkan bahwa pengguna internet terbesar menurut APJII 

adalah pekerja/karyawan serta pengguna berusia antara 33 sampai dengan 44 

tahun yang masuk dalam kategori usia produktif dan sedang memasuki suatu 

tugas perkembangan yaitu mencari sebuah pekerjaan dan membangun karir 

(Hurlock, 1990). 

Keberadaan internet dapat meningkatkan performa karyawan dengan 

berbagai fasilitas yang diberikan oleh internet dalam mempermudah kinerja 

karyawan tersebut. Internet juga dapat menjadi sumber daya yang konstruktif dan 

memungkinkan suatu usaha dapat meminimalisir pembiayaan. Menurut Lim 

(2002) waktu siklus produksi yang lebih pendek dapat membantu keefektifan dan 

keefisienan pada oprasional perusahaan. Perusahaan berharap dengan menaikan 

kuantitas dan kualitas infrastruktur, karyawan dapat menggunakan fasilitas 
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tersebut secara efektif dalam rangka meningkatkan kinerja mereka, akan tetapi 

justru disalahgunakan oleh karyawan (Astri, 2014). 

Penulis ingin melakukan penelitian terhadap karyawan Perusahaan X 

Kalimantan Timur. Perusahaan X adalah sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang penyediaan jasa pengamanan kepada perusahaan lain sebagai inangnya. 

Perusahaan ini memiliki SOP yang bertujuan memberikan jasa pengamanan 

terbaik untuk klien, seperti contohnya dilarang mengalihkan pekerjaan tanpa ijin 

dari pimpinan, dilarang menjalankan perintah/tugas yang tidak berhubungan 

dengan pekerjaan, dan dilarang menghubungi orang lain melalui telepon diluar 

kepentingan kerja. 

Perusahaan mengirim jasa pengamanan (karyawannya) kepada perusahaan 

inang, selanjutnya karyawan tersebut ditempatkan sesuai kebutuhan perusahaan 

inang baik di kantor maupun lapangan. Perusahaan mempunyai jobdesk kepada 

karyawan untuk mengirim laporan kehadiran dan juga laporan situasi perjam 

ganjil berupa foto serta deskripsinya melalui whatsapp, sehingga secara tidak 

langsung mewajibkan karyawan untuk mempunyai akses internet. Foto yang 

dikirim juga harus menggunakan aplikasi timestamp agar dapat memuat logo 

perusahaan, lokasi, serta tanggal dan waktu. Oleh karena itu, internet juga 

digunakan untuk mengunduh aplikasi timestamp sebagai penunjang pekerjaan. 

Di saat akses internet telah menjadi hal umum, maka kecenderungan 

karyawan untuk menggunakan internet sebagai tujuan hiburan dan tidak berkaitan 

dengan pekerjaan juga akan semakin meningkat (Blanchard dan Henle, 2008). 

Penyalahgunaan akses internet perusahaan oleh karyawan yang dominan terjadi 



3 
 

 

90% 

80% 

70% 

60% 

50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

0% 

24 23 24   
22 

23 

15 15   

11 

6 7 
8 8 

7 6 
YA 

TIDAK 

19 

22 

 

 

 

 

 

ialah Cyberloafing yang artinya menjelajahi situs-situs yang tidak memiliki 

keterkaitan dengan pekerjaan yang sedang dilakukan demi kepentingan pribadi 

misal mengirim ataupun menerima pesan elektronik pribadi, membuka situs 

belanja, bermain game, ataupun membuka sosial media secara sadar oleh 

karyawan tersebut selama jam kerja berlangsung. 

Permasalahan pada perilaku cyberloafing karyawan diperkuat dengan hasil 

penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti pada 30 karyawan Perusahaan X 

Kalimantan Timur. Adapun hasil penelitian awal yang didapatkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Hasil Penelitian Awal Perilaku Cyberloafing pada 

Karyawan PT. Perusahaan X Kalimantan Timur. 

 
Berdasarkan gambar 1 di atas diketahui bahwa dari 30 responden, terdapat 

sebanyak 80% (24 responden) menjawab ‘Ya’ dan 20% (6 responden) menjawab 

‘Tidak’ pada survei mengenai perilaku cyberloafing dengan 2 indikator utama 

yaitu minor cyberloafing dan serius cyberloafing. Hasil penelitian awal perilaku 
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cyberloafing menunjukkan bahwa karyawan Perusahaan X memiliki persentasi 

lebih tinggi dalam melakukan perilaku cyberloafing. 

Data tersebut didukung oleh hasil wawancara kepada karyawan 

perusahaan X berinisial AD yang mengatakan bahwa internet sangatlah 

dibutuhkan dalam menunjang pekerjaannya, seperti mempelajari SOP perusahaan 

secara mandiri melalui jejaring internet, karena dilihat dari usianya yang muda 

subjek tidak memiliki pengalaman pekerjaan pada perusahaan seperti ini sehingga 

membutuhkan berbagai bantuan eksternal untuk menambah wawasannya. Selain 

untuk menambah wawasan, subjek AD juga mengatakan bahwa internet 

diperlukan sebagai sarana dalam mengirim laporan kepada atasan mengenai 

kinerja setiap harinya. AD juga menambahkan bahwa ia sering menggunakan 

fasilitas perusahaan untuk kepentingan pribadi juga disela waktu seperti bermain 

game, membuka dan bermain media sosial, serta mendengarkan musik, bahkan 

ketika tidak ada WiFi yang disediakan maka ia akan tetap melakukan tindakan 

tersebut dengan cara membeli voucher internet pribadi. 

Menurut karyawan berinisial R mengatakan bahwa internet diperlukan 

sebagai sarana dalam mengirim laporan kepada atasan mengenai kinerja setiap 

harinya. R juga menambahkan bahwa hampir selalu menggunakan waktu luang 

saat bekerja dengan bermain game dan berbalas pesan menggunakan media sosial 

dengan pasangannya. Walaupun beberapa kali mendapat teguran dan sanksi 

seperti push up dan kegiatan fisik lainnya, subjek R tetap bermain game dan 

melakukan aktivitas chatting seperti biasa, hanya saja subjek R melakukannya 

dengan hati-hati. 
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Penulis juga melakukan wawancara kepada karyawan berinisial T, dan 

berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa ia cukup sering 

menonton series anime dan bermain game (perilaku cyberloafing) dikarenakan 

pekerjaannya yang memiliki beberapa waktu luang dan juga karena disediakannya 

fasilitas internet. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa internet 

diberikan bertujuan untuk membantu karyawan dalam menyelesaikan tugasnya 

secara efisien, dapat juga membantu meningkatkan kreativitas maupun wawasan 

karyawan. Namun, pada kenyataannya penerapan akses internet ini telah 

merevolusi kemalasan karyawan dalam melaksanakan tugasnya serta 

menimbulkan perilaku cyberloafing yaitu menyalahgunakan internet tersebut 

sebagai sarana hiburan yang dapat mengganggu etos kerja karyawan. 

Usaha mempertahankan etos kerja karyawan yang baik dengan memiliki 

komitmen kerja yang baik dalam dirinya. Perusahaan memiliki andil dalam proses 

pemunculan perlaku cyberloafing seperti dikatakan Vitak, Crouse, dan Larose 

(2011) bahwa dengan adanya kebijakan yang keras dan komitmen yang besar 

pada pekerjaan akan membuat karyawan merasa lebih enggan dalam melakukan 

perilaku cyberloafing. Komitmen kerja merupakan koneksi emosional antara 

pegawai dengan pekerjaan yang dimilikinya (Ortis, Rosario, Marquez, dan 

Gruneiro, 2015). Aspek komitmen kerja pun menjelaskan bahwa karyawan 

dengan komitmen afektif memiliki perasaan emosional dan keyakinan-keyakinan 

dari anggota/ karyawan terhadap nilai-nilai dan tujuan dari perusahaan, rasa ikut 

sebagai bagian dari organisasi, dan rasa keterlibatan dalam organisasi. 
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Wawancara pada karyawan berinisial AD dan ia menyatakan bahwa ia 

tetap melakukan tugas-tugas seperti contohnya lapsit (laporan situasi), patroli, 

pengamanan, dan lainnya terlebih dahulu sebelum bermain sosial media ataupun 

game (perilaku cyberloafing). AD juga menambahkan bahwa ia melakukan hal 

tersebut karena pengawasan tempat kerja yang tidak terlalu ketat. Walaupun 

pernah tertangkap dan dihukum, namun ia melakukannya lagi dengan tindakan 

preventif untuk terhindar dari hukuman (contoh: melakukannya ditempat yang 

tidak begitu mencolok ataupun melakukannya sambil sesekali mengawasi sekitar, 

atau bisa juga dengan meminta bantuan rekan kerja untuk memberitahukan jika 

ada sidak). Selanjutnya, AD juga menceritakan mengenai rekan kerjanya yang 

pernah mendapatkan sanksi administrasi seperti surat peringatan (SP) dikarenakan 

telah beberapa kali ditemukan bermain game sehingga mengurangi kinerjanya. Di 

samping itu, subjek T juga menambahkan bahwa ia bertahan pada pekerjaan 

hanya karena mencari pekerjaan lain akan lebih sulit daripada bertahan. 

Berdasarkan pernyataan kedua karyawan tersebut terlihat bahwa komitmen 

kerja yang mereka miliki terhadap perusahaan mereka kurang, hal tersebut dapat 

dilihat dari karyawan T yang tetap melakukan perilaku cyberlofing dan tidak 

merasa terlibat secara emosional terhadap perusahaan serta bertahan hanya karena 

sulitnya mencari pekerjaan lain. Sedangkan pada karyawan AD yang tidak 

mengindahkan kebijakan perusahaan, disamping itu ia juga melakukan tindakan 

preventif untuk menghindari kebijakan tersebut agar tetap dapat bermain sosial 

media ataupun game (perilaku cyberloafing). 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu atasan dengan inisial N 

didapatkan bahwa alasan pemberlakuan SOP yang mengatur mengenai 

penggunaan telepon/hp dan internet ketika bekerja karena dapat mengakibatkan 

putusnya kerjasama antar perusahaan x selaku pihak kedua dan klien selaku pihak 

pertama yang mana hal tersebut berasal dari aduan dan ketidakpuasan klien 

terhadap kinerja karyawannya. 

Tujuan diberikannya akses internet kepada karyawan yaitu meminimalisir 

pembiayaan, namun dengan adanya perilaku cyberloafing mampu menyerap 

waktu produktif yang dapat menyebabkan kerugian bisnis. Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya oleh Putra dan Nurtjahjanti (2019) yang menyatakan 

bahwa perilaku cyberloafing dapat merugikan perusahaan karena pekerjaan 

tertunda, produktivitas karyawan berkurang, memakai akses internet tetapi tidak 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaaan, serta mengurangi kemampuan 

kognitif pada karyawan yang harusnya dipakai untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Hasil dari penelitian Putra dan Nurtjahjanti ini menyatakan bahwa 

karyawan dengan etos kerja yang tinggi akan lebih bekerja keras dan tidak 

memiliki waktu untuk melakukan penyimpangan perilaku selaras dengan 

komitmen kerja yang tinggi akan membuat karyawan berusaha bertahan dalam 

perusahaan tersebut dan akan berusaha sebaik mungkin untuk perusahaannya. 

Kemudian, dalam penelitian Rahayuningsih (2017) dalam pengukuran 

mengenai perilaku cyberloafing pada karyawan menunjukkan hasil bahwa 

komitmen kerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Pada 

penelitian tersebut ditemukan bahwa subjek yang berdedikasi atau memiliki 
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komitmen kerja yang tinggi akan memprioritaskan waktu bekerja untuk tugas dan 

tanggung jawabnya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra dan Nurtjahjanti (2019) 

mengenai “Hubungan Antara Komitmen Organisasi Dengan Cyberloafing Pada 

Pegawai Fakultas Teknik Universitas Diponegoro”. Kesamaan variabel dalam 

penelitian ini adalah komitmen kerja dan cyberloafing. Selanjutnya pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningsih (2017) mengenai “Perilaku 

Cyberloafing Ditinjau Dari Kecerdasan Adversitas Dan Komitmen Kerja”, dan 

subjeknya ialah dosen yang sedang menghadapi era Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA). Kesamaan variabel dalam penelitian ini adalah perilaku cyberloafing dan 

komitmen kerja. Perbedaan dengan kedua penelitian ini ada pada subjek penilitian 

yaitu dilakukan pada karyawan perusahaan X di provinsi Kalimantan Timur. 

Fenomena cyberloafing cukup menonjol pada karyawan perusahaan X 

Kalimantan Timur, tetapi fenomena ini belum pernah diteliti di perusahaan 

tersebut. Potensi terjadinya perilaku cyberloafing pada karyawan cukup besar, 

karena fasilitas internet perusahaan mendukung dan sudah menjadi salah satu 

penunjang tugas kerja. Namun, pengawasan dari perusahaan terhadap perilaku 

cyberloafing karyawan masih kurang ketat. Di samping itu, tiada aturan dan 

sanksi yang jelas mengenai penggunaan internet ketika bekerja. Berdasarkan 

rangkaian permasalahan yang diuraikan di atas, penelitian ini berjudul “Hubungan 

antara Komitmen Kerja dengan Perilaku Cyberloafing pada Karyawan Perusahaan 

X Kalimantan Timur”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Perumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat hubungan antara komitmen kerja dengan perilaku cyberloafing pada 

karyawan di Perusahaan X Kalimantan Timur? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara komitmen kerja dengan perilaku cyberloafing pada karyawan di Perusahaan 

X Kalimantan Timur. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang dapat penelitian ini berikan, yaitu: 

 

1. Secara teoritis 

 

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan memperluas wawasan dan menambah 

pengetahuan psikologi tentang komitmen kerja, perilaku cyberloafing serta 

hubungan-hubungannya. 

b. Kemudian diharapkan agar mampu menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

acuan dalam pengembangan penelitian yang sama di masa yang akan 

datang di tempat penelitian lain maupun subjek lain. 
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2. Secara praktis 

 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperbaiki hal-hal yang 

berkaitan dengan perilaku cyberloafing pada perusahaan khususnya 

melalui kajian mengenai komitmen kerja. 

b. Bagi karyawan, memberikan acuan mengenai tugas dan tanggung jawab 

terhadap perusahaan dengan kajian mengenai komitmen kerja yang 

berhubungan pada perilaku cyberloafing agar membangun perusahaan 

yang lebih baik. 



 

 

 

 

BAB II 

 

KARANGKA TEORI DAN KONSEP 
 

 

 

A. Cyberloafing 

 

1. Definisi Cyberloafing 

 

Cyberloafing adalah istilah baru yang dicetuskan pertama kalinya oleh Lim 

(2002) dengan menjelaskan bahwa cyberloafing adalah semua tindakan sadar dari 

karyawan dalam mengakses internet milik perusahannya selama jam kerja dengan 

tujuan menjelajahi situs-situs yang tidak terkait dalam pekerjaannya melainkan 

untuk kepentingan pribadinya seperti memeriksa e-mail pribadi, chatting dan 

lainnya. Menurut Robbins dan Judge (2008), cyberloafing adalah tindakan 

individu yang menggunakan akses internet lembaganya selama jam kerja untuk 

kepentingan pribadi dan aktivitas-aktivitas internet lainnya yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaan. 

Pada kenyataanya, karyawan memiliki kemungkinan besar untuk menjadi 

perilaku cyberloafing. Menurut Mathis dan Jackson (2011) karyawan merupakan 

suatu kelompok yang memiliki berbagai kepentingan utama. Termasuk dalam 

kelompok ini adalah seluruh karyawan yang memiliki jabatan dalam perusahaan 

yaitu CEO dan eksekutif tingkat atas, manajer dan pengawas, pakar dan spesialis 

administratif, karyawan lini, karyawan paruh waktu, dan lainnya. Oleh karena itu, 

mereka juga memiliki berbagai permintaan sesuai dengan kepentingan 

pekerjaannya masing-masing. Pada masa sekarang selain gaji, tunjangan, dan 

jaminan kerja, para karyawan juga membutuhkan internet untuk keperluan mereka 
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seperti mengirim dan bertukar e-mail kepada klien untuk urusan pekerjaan, 

membuka data pada web pribadi perusahaan, mengirim bukti konkrit kondisi 

lapangan dalam bentuk foto pada atasan dan lain sebagainya. Namun tidak semua 

karyawan benar-benar hanya menggunakan internet perusahaan untuk keperluan 

perusahaan itu sendiri, melainkan menggunakannya untuk kepentingan pribadi 

(cyberloafing) seperti yang telah saya katakan sebelumnya. Menurut 

Mahatanankoon, Anandarajan, Igbaria (2004) bentuk prilaku cyberloafing spesifik 

yang umumnya dilakukan karyawan adalah mengakses situs yang terkait dengan 

olahraga, mengakses situs yang terkait dengan investasi, mengakses situs yang 

terkait dengan hiburan, mengakses situs berita umum, mengakses situs yang tidak 

terkait dengan pekerjaan, mengunduh informasi yang tidak terkait dengan 

pekerjaan, berbelanja untuk kepentingan pribadi, dan mengakses situs dewasa. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas 

dapat disimpulkan bahwa cyberloafing merupakan segala tindakan karyawan 

dalam menggunakan fasilitas internet yang disediakan oleh instansi untuk 

kepentingan pribadinya seperti chatting, browsing, daring, mengakses ataupun 

mengunduh informasi untuk kepentingan pribadi dan lainnya diluar pekerjaan. 
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2. Aspek-Aspek Cyberloafing 

 

Menurut Menurut Lim dan Chen (2009) menyatakan terdapat dua aspek 

yang dapat membantu mengukur cyberloafing yaitu : 

a. Email Activities. 

 

Emailing Activities merupakan aktivitas cyberloafing dimana pegawai 

menggunakan email di tempat kerja yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan yang terdiri dari aktivitas menerima, mengecek, dan mengirim 

email yang bersifat pribadi. 

b. Browsing Activities. 

 

Browsing activities merupakan aktivitas dimana pegawai menggunakan 

internet untuk browsing (menjelajah) selama jam kerja berlangsung 

dengan kegiatan yang tidak berkaitan dengan pekerjaan seperti 

mengunjungi situs berita, menerima atau mengirim pesan instan, 

mengunjungi situs hiburan, mengunduh musik/video/film, mengunjungi 

situs yang berkaitan dengan olah raga, lowongan pekerjaan, berbelanja 

online hingga bermain game online. 

Sedangkan Ramadhan & Sari (2018) cyberloafing memiliki dua aspek 

 

yakni : 

 

a. Minor Cyberloafing. 

 

Minor Cyberloafing merupakan sebuah perilaku Cyberloafing meliputi 

aktivitas yang sifatnya ringan seperti memperbarui status media sosial, 

mengunjungi situs-situs lifestyle, serta berbelanja online. 
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b. Serius Cyberloafing 

 

Serius Cyberloafing merupakan bentuk perilaku yang sifatnya lebih serius 

seperti bermain judi online atau membuka situs-situs pornografi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam penelitian kali ini peneliti 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Ramadhan & Sari, dimana dalam 

teori tersebut terdapat dua aspek cyberloafing antara lain minor cyberloafing dan 

serius cyberloafing. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Cyberloafing 

 

Menurut Ozler & Polat (2012), terdapat tiga faktor munculnya perilaku 

 

cyberloafing yaitu: 

 

a. Faktor Individual 

 

Yaitu segala macam atribut dalam diri setiap individu tersebut terdiri dari 

sikap pribadi dan persepsi yang meliputi isolation, shyness, loneliness, self 

control, self esteem, dan locus of control, adiksi internet dan kebiasaan, 

keinginan untuk terlibat, faktor demografis, kode etik personal dan norma 

sosial. 

b. Faktor Organisasi 

 

Faktor ini juga dapat menjadi penentu kecenderungan para karyawan untuk 

melakukan cyberloafing, yaitu dengan penggunaan internet yang dibatasi, 

result yang diinginkan, pandangan rekan kerja tentang norma cyberloafing, 

dukungan manajerial, sikap kerja para karyawan dan karakteristik 

pekerjaan yang dilakukan karyawan. 
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c. Faktor Situasional 

 

Perilaku cyberloafing kemungkinan besar terjadi ketika karyawan 

memiliki akses terhadap fasilitas internet di tempat kerja sehingga dapat 

dikatakan hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor situasional yang 

memfasilitasi perilaku tersebut (Weatherbee, 2010). Selain itu faktor 

situasional lainnya yang berpengaruh adalah kedekatan jarak (seperti jarak 

ruangan karyawan) dengan atasan. Kedekatan jarak dengan atasan di 

kantor secara tidak langsung akan mempengaruhi cyberloafing. Hal ini 

tergantung pada persepsi karyawan mengenai kontrol instansi terhadap 

perilakunya, termasuk ada atau tidaknya sanksi dan peraturan instansi. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi cyberloafing menurut 

Azzahra (2018), yaitu : 

a. Organisasi 

 

Organisasi bukan sekedar tanggung jawab anggotanya kepada pimpinan, 

namun harus pula berlaku adil bagi seluruh anggotanya. Lim (2002) 

menegaskan bahwa ketika karyawan menganggap organisasinya tidak adil, 

baik secara distributif, prosedural, maupun interaksional karyawan akan 

cenderung terlibat dalam cyberloafing. Apabila sebuah perusahaan 

memiliki budaya organisasi yang baik, adil serta tidak merugikan anggota 

didalamnya, maka tindakan kontraproduktif seperti cyberloafing dapat 

dihindari. 
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b. Stres 

 

Stresor ketika bekerja (yaitu ambiguitas peran dan konflik peran) juga 

ditemukan berhubungan positif dengan cyberloafing (Blanchard dan 

Henle, 2008). Karyawan yang mengalami ambiguitas dan konflik peran 

akan merasakan ketegangan serta ketidaknyamanan dalam bekerja. 

Ketegangan dan ketidaknyamanan tersebut yang membuat karyawan 

melakukan perilaku kerja kontraproduktif, salah satunya adalah 

cyberloafing. 

c. Prokrastinasi dan Penggunaan Internet Kompulsif 

 

Hasil penelitian Yan & Yang (2014) menunjukkan bahwa variabel sifat 

prokrastinasi dan kecenderungan penggunaan internet kompulsif 

merupakan prediktor penting dari prevalensi cyberloafing. Cyberloafing 

dapat terjadi apabila individu menunda-nunda tugas penting yang 

dimilikinya untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berhubungan 

dengan tugasnya. Sedangkan penggunaan internet yang berlebihan akan 

membuat individu mnejadi kecanduan menggunakan internet dan 

memanfaatkan fasilitas internet kampus untuk mengakses internet. 

Berdasarkan hasil ini, dapat dinyatakan bahwa individu dengan sifat 

prokrastinasi dan kecenderungan penggunaan internet kompulsif 

cenderung memiliki perilaku cyberloafing yang tinggi. 

d. Kualitas Tidur 

 

Sebuah studi eksperimental yang dilakukan oleh Wagner, Lim, Barnes, 

dan Ferris (2012) menguji hubungan antara tidur yang diukur secara 
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obyektif dengan cyberloafing. Temuan menunjukkan bahwa setengah dari 

perilaku cyberloafing yang dilakukan responden, dapat diprediksi dengan 

kualitas tidur dan kuantitas yang dialami pada malam sebelumnya. Hal ini 

disebabkan karena tidur yang cukup dapat meningkatkan self regulation, 

sehingga individu dapat meregulasi perilakunya menjadi lebih baik dan 

self regulation yang baik dapat mencegah individu melakukan 

cyberloafing. 

e. Kepribadian 

 

Dimensi kepribadian agreeableness memilki pengaruh secara negatif pada 

perilaku cyberloafing, sementara extraversion berpengaruh secara positif 

dengan perilaku cyberloafing. Pengaruh positif dari extraversion dengan 

perilaku cyberloafing bergantung pada tingkat kesadaran bahwa pengaruh 

tersebut lebih kuat bagi individu yang memiliki nilai rendah pada 

conscientiousness dan lemah untuk individu yang memiliki nilai tinggi 

dalam conscientiousness. Temuan dari hasil penelitian Marissa, Putra, dan 

Sarinah (2019) menunjukkan adanya hubungan negatif antara cyberloafing 

dengan conscientiousness yang artinya semakin tinggi conscientiousness 

maka akan semakin rendah tingkat perilaku cyberloafing-nya, begitupula 

sebaliknya. 

f. Self Control 

 

Penelitian Ardilasari & Firmanto (2017) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif antara self control dengan perilaku cyberloafing 

pada pegawai negeri sipil. Maka dapat dikatakan, semakin tinggi self 
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control yang dimiliki pegawai negeri sipil, maka semakin rendah perilaku 

cyberloafing yang dilakukannya. Begitulah sebaliknya semakin rendah self 

control yang dimiliki pegawai negeri sipil, maka semakin tinggi perilaku 

cyberloafing yang dilakukan. 

g. Self Regulation 

 

Menurut hasil penelitian Widiastuti & Margaretha (2016), self regulation 

mempengaruhi perilaku cyberloafing. Didukung pula dengan hasil 

penelititan dari Prasad, Lim, dan Chen (2010) dan Anugrah dan 

Margaretha (2013), yang menemukan bahwa self regulation yang dimiliki 

siswa, dapat menjadi faktor-faktor yang menentukan perilaku cyberloafing 

dan self regulation juga dapat mencegah individu dari perilaku 

cyberloafing. Sedangkan, dalam penelitian Anugrah dan Margaretha 

(2013) menyebutkan bahwa regulasi diri memberikan kontribusi pengaruh 

terhadap perilaku cyberloafing mahasiswa Universitas Kristen Maranatha 

sebesar 5,6%. Sedangkan, sisanya sebesar 94,4% merupakan pengaruh dari 

faktor lain yang tidak diteliti. 

h. Jenis Kelamin 

 

Hasil temuan menunjukkan bahwa pria lebih sering terlibat dalam aktivitas 

dunia maya dengan periode yang lebih lama atau paling tidak beberapa 

jam lebih lama dari wanita dalam satu hari (Fallows, 2005). Pria juga lebih 

memiliki sikap positif ketika menggunakan jejaring sosial pada waktu 

kerja dan menggunakan jejaring sosial lebih sering dibandingkan wanita 

(Lim & Chen, 2012). Namun, penelitian Knight (2017) menunjukkan hal 
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berlawanan, dimana wanita menggunakan telepon genggam untuk kegiatan 

 

cyberloafing lebih sering dibandingkan pria di dalam kelas. 

 

i. Durasi Mengakses Internet 

 

Menurut Baturay dan Toker (2015), durasi individu dalam mengakses 

internet setiap harinya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

academic cyberloafing. Semakin sering individu mengakses internet setiap 

harinya, maka individu tersebut akan melakukan cyberloafing lebih sering 

daripada individu yang jarang mengakses internet setiap harinya. 

Sebaliknya, bila individu jarang mengakses internet setiap harinya, 

kecenderungan individu melakukan cyberloafing akan rendah. 

j. Tingkat Perkuliahan 

 

Tingkat perkuliahan merupakan salah satu faktor yang paling penting 

dalam perilaku cyberloafing di kelas. Terlihat bahwa mahasiswa dengan 

tingkat perkuliahan yang lebih tinggi, menunjukkan perilaku cyberloafing 

lebih sering dibandingkan dengan mahasiswa di tingkat yang lebih rendah 

(Baturay dan Toker, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

sejumlah faktor yang mempengaruhi cyberloafing menurut Ozler & Polat terdiri 

dari tiga faktor, yakni faktor individual, faktor organisasi, dan faktor situasional. 

Adapun karakteristik individu pada komitmen kerja termasuk dalam faktor 

individual yaitu keinginan untuk terlibat . 
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B. Komitmen Kerja 

 

1. Definisi Komitmen Kerja 

 

Komitmen kerja merupakan suatu situasi dimana karyawan memihak 

organisasi/instansi tertentu, serta visi misi dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi/instansi tersebut (Robbins dan 

Judge, 2008). Sedang Baron dan Armstrong (2016) menyatakan bahwa komitmen 

kerja adalah suatu tentang mengenali tujuan serta nilai organisasi, kehendak 

menjadi milik dari organisasi dan kemampuan untuk menjadi milik organisasi. 

Baron dan Armstrong juga menambahkan bahwa komitmen dapat 

memberikan kepastian pada organisasi itu sebagai “tempat yang hebat untuk 

bekerja”, lalu menjadikan dirinya sebagai “pemimpin pilihan”. Menurut Mowday 

(dalam Putri, 2014) komitmen kerja merupakan istilah lain dari komitmen 

organisasional. Komitmen organisasional adalah dimensi perilaku penting yang 

dapat digunakan untuk menilai kecendrungan karyawan untuk bertahan sebagai 

anggota organisasi. 

Robbins (2010) menyatakan bahwa Komitmen organisasi adalah derajat 

dimana seorang karyawan mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi tertentu 

beserta tujuannya dan berkeinginan untuk mempertahankan keanggotaannya 

dalam organisasi tersebut. Best (dalam Kusumaputri, 2015) menyatakan bahwa 

individu yang memiliki komitmen mampu untuk melakukan suatu aksi atau 

perilaku khusus yang didasari oleh norma sosial dari pada kepentingan pribadi. 

Komitmen organisasi adalah sikap loyalitas karyawan terhadap organisasi, 

dengan cara tetap bertahan dalam organisasi, membantu mencapai tujuan 
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organisasi dan tidak memiliki keinginan untuk meninggalkan organisasi dengan 

alasan apapun (Yusuf dan Syarif, 2018). 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas disimpulkan bahwa komitmen 

kerja adalah derajat dimana karyawan sangat memahami suatu perusahaan beserta 

visi misinya dan siap berusaha menjadi bagian dari perusahaan tersebut tanpa ada 

keinginan untuk meninggalkannya yang pada akhirnya akan memunculkan sikap 

loyalitas karyawan terhadap organisasi, dengan cara tetap bertahan dalam 

organisasi dan membantu mencapai tujuan organisasi. 

2. Aspek-Aspek Komitmen Kerja 

 

Terdapat tiga aspek menurut Robbins dan Judge (2008) yang mencirikan 

komitmen kerja, yaitu: 

a. Komitmen afektif 

 

Merupakan perasaan yakin dari karyawan terhadap nilai dan tujuan dari 

suatu perusahaan, rasa keterlibatan dalam organisasi, dan rasa ikut sebagai 

bagian dari organisasi. Komitmen afektif tergambar dalam perilaku 

karyawan terhadap perusahaannya, layaknya kesamaan tujuan dan nilai 

pribadi dengan tujuan dan nilai perusahaan, anggota mempunyai 

kebanggaan ketika menjadi bagian dari suatu perusahaan, serta penerimaan 

terhadap peraturan perusahaan. Sedangkan, Allen dan Mayer (1990) 

mengatakan aspek komitmen afektif dapat memunculkan rasa kedekatan 

sebagai keluarga terhadap sebuah perusahaan dan keterkaitan karyawan 

pada pekerjaan lebih konsisten dan mendalam. Nilai-nilai atau kesamaan 

tujuan dari seorang karyawan dengan perusahaan akan mengembangkan 
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kerelaan karyawan dengan mempersiapkan suatu hal demi tercapainya 

tujuan perusahaan. Karyawan yang mempunyai komitmen afektif memiliki 

anggapan bahwa perusahaan akan memberikan kenyamanan dan 

keamanan, karena karyawan memiliki ikatan yang kuat dengan perusahaan 

atau organisasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Srimulyani (2009), 

bahwa karyawan yang termotivasi dan memberi kontribusi besar bagi 

perusahaan dikarenakan karyawan tersebut memiliki komitmen afektif 

sehingga karyawan merasa lebih dekat dengan perusahaan tempat ia 

bekerja. 

b. Komitmen berkelanjutan 

 

Aspek ini, berkaitan dengan nilai ekonomis yang didapat seorang 

karyawan, yang berarti bahwa seseorang memilih bertahan pada suatu 

perusahaan karena mendapat keuntungan-keuntungan tertentu, 

dibandingkan karyawan tersebut keluar atau berpindah ke perusahaan lain. 

Terbentuknya aspek ini karena karyawan memiliki kebutuhun ekonomi 

yang berupa gaji atau imbalan, ketika gaji atau imbalan yang diterima 

karyawan dirasa cukup, maka ia akan memiliki komitmen berkelanjutan 

yang tinggi sehingga memilih untuk bertahan di perusahaan tersebut. 

Sebaliknya, ketika karyawan merasa gaji atau imbalan kurang sesuai 

dengan dirinya maka komitmen berkelanjutannya akan rendah dan 

mengurangi kinerjanya (Srimulyani, 2009). 
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c. Komitmen normatif 

 

Komitmen ini terbentuk karena adanya karyawan yang merasa 

berkewajiban untuk tetap bertahan lebih dari karyawan lain (Greenberg 

dalam Kurniawan, 2015). Hal tersebut berkaitan dengan keinginan 

bertahan dalam perusahaan untuk alasan etis atau moral. Karyawan yang 

memiliki komitmen normatif akan memberikan usaha secara maksimal. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Srimulyani (2009) yang mengatakan 

bahwa karyawan yang memiliki komitmen normatif tinggi merasa 

bertanggung jawab pada pekerjaan, rekan kerja, maupun pada manajemen 

perusahaannya, hal ini membentuk rasa kewajiban pada karyawan untuk 

membalas apa yang telah diberikan perusahaan terhadap dirinya, sehingga 

karyawan tersebut memberikan loyalitas yang tinggi pada perusahaan. 

Selain aspek-aspek yang diungkapkan di atas terdapat pendapat yang 

senada, Allen dan Mayer (2003) juga mengungkapkan 3 aspek komitmen kerja, 

antara lain: 

a. Komitmen Afektif 

 

Pada aspek ini, merupakan aspek dasar dari komitmen kerja seorang 

individu, karyawan/anggota ingin tetap bertahan atau tetap menjadi 

anggota, karena memiliki ikatan emosional dan kesamaan tujuan dengan 

perusahaan. Pada aspek ini karyawan sangat bergantung dengan 

kesesuaian nilai-nilai dan tujuan perusahaan dengan prinsip dan nilai-nilai 

yang dianut oleh karyawan tersebut, apabila terjadi perubahan terhadap 

tujuan-tujuan perusahaan akan berdampak langsung terhadap karyawan 
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tersebut. Hal itu dikarenakan karyawan akan kembali mencari kesesuaian 

antara nilai-nilai perusahaan dengan prinsip-prinsip yang dianut olehnya, 

jika dalam hal ini terdapat kesesuaian maka keinginan untuk tetap bertahan 

akan terjaga. Namun bila dalam hal ini tidak terdapat kesesuaian, maka 

karyawan akan berpikir untuk mencari alternatif pekerjaan lain. Komitmen 

afektif merupakan suatu kecenderungan untuk terlibat dalam aktivitas 

organisasi yang dilakukan secara konsisten, dan merasa investasi yang 

dikumpulkan akan hilang bila kegiatan atau aktivitas dalam perusahaan 

dihentikan (Becker dalam Allen dan Meyer, 1990). 

b. Komitmen Ketersinambungan 

 

Aspek ini, muncul karena masalah ekonomis, hal tersebut dapat dilihat bila 

seorang karyawan tetap bertahan pada suatu organisasi untuk mendapatkan 

gaji atau untuk memperoleh keuntungan-keuntungan lainnya, dan 

karyawan tidak dapat menemukan alternatif pekerjaan lain. Tingkat 

continuance comitment dalam perkembangannya sangat berhubungan 

dengan ketersediaan pilihan pekerjaan, yang akan berpengaruh terhadap 

keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan, hal tersebut 

menandakan bahwa rendahnya tingkat Continuance comitment (Mayer, 

dan Allen, 2003). 

c. Komitmen Normatif 

 

Komitmen normatif berkembang karena adanya tekanan yang dirasakan 

oleh karyawan, terutama pada proses sosialisasi dan adaptasi ketika 

karyawan tersebut dalam posisi sebagai karyawan baru (Wiener dalam 
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Meyer dan Allen, 1990). Aspek ini terbentuk melalui kesadaran diri 

karyawan yang memilih untuk bertahan dan tetap menjadi karyawan 

perusahaan karena merasa hal tersebut merupakan suatu kewajiban yang 

harus dilakukan. Sebaliknya, keputusan karyawan untuk meninggalkan 

perusahaan merupakan pilihan yang bertentangan dengan pendapat umum 

atau yang seharusnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aspek- 

aspek komitmen kerja yang digunakan peneliti pada penelitian kali ini diantaranya 

yakni aspek komitmen afektif, aspek komitmen berkelanjutan dan aspek normatif. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Kerja 

 

Tujuh faktor yang dapat mempengaruhi komitmen kerja karyawan 

menurut Kusumaputri (2015), yaitu: 

a. Faktor-faktor terkait pekerjaan 

 

Ialah suatu bagian yang berhubungan dengan faktor-faktor pekerjaan yang 

cukup penting ditingkat karyawan, peran dalam pekerjaan, serta hal lain 

yang kurang jelas pun akan mempengaruhi komitmen perusahaan, 

misalnya kesempatan promosi dan lain-lain. Tugas serta tanggung jawab 

yang diberikan pada karyawan merupakan faktor yang berdampak pada 

komitmen. 

b. Kesempatan para anggota 

 

Kesempatan anggota akan berpengaruh pada komitmen organisasi, 

karyawan yang masih memiliki peluang tinggi bekerja di tempat lain, akan 

mengurangi komitmen kerja karyawan, begitu pun sebaliknya. Hal ini 
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sangat bergantung pada loyalitas karyawan terhadap perusahaan tempatnya 

bekerja, karyawan akan selalu memperhitungkan keinginan untuk keluar 

atau tetap bertahan. 

c. Karakteristik individu 

 

Karakteristik individu yang berpengaruh seperti usia, masa kerja, tingkat 

pendidikan, kepribadian, dan hal-hal yang menyangkut individu tersebut 

(karakter). Dijelaskan pula, bahwa semakin lama masa kerja maka makin 

tinggi juga komitmen kerja yang dimilikinya. Selain itu peran gender juga 

dapat berpengaruh pada komitmen organisasinya, namun peran gender ini 

tidak semata-mata hanya perbedaan gender saja namun juga dengan jenis 

pekerjaan yang diberikan dan keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimilikinya, Bandura (1997) mengatakan bahwa karakteristik individu 

dapat dipengaruhi oleh kekuatan self-efficacy masing-masing individu. 

Karakteristik individu sendiri sangat bergantung pada self-efficacy. Self- 

efficacy yang kuat dari seorang karyawan akan membentuk kepercayaan 

diri seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. 

d. Lingkungan kerja. 

 

Rasa memiliki perusahaan merupakan satu dari beberapa kondisi 

lingkungan kerja yang positif pada komitmen perusahaan. Lebih jelasnya 

karyawan yang memiliki rasa keterlibatan akan menganggap dirinya 

dilibatkan dalam proses pengambilan kebijakan atau keputusan secara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi 
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komitmen kerja dengan faktor-faktor lain yang berpengaruh diantaranya 

gaya manajemen, promosi, sistem seleksi, serta penilaian, dll. 

e. Hubungan Positif 

 

Hubungan positif memiliki arti hubungan antar anggota baik hubungan 

dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, dan rasa saling menghargai, 

akan menimbulkan komitmen kerja yang tinggi. 

f. Struktur organisasi. 

 

Struktur organisasi yang fleksibel lebih mungkin berkontribusi pada 

peningkatan komitmen anggotanya, manajemen dapat meningkatkan 

komitmen anggotanya dengan memberikan anggota arahan dan pengaruh 

yang lebih baik. Sedangkan sistem birokratis akan cenderung berdampak 

negatif bagi organisasi. 

g. Gaya manajemen. 

 

Gaya manajemen yang tidak sesuai dengan konteks aspirasi anggota- 

anggotanya akan menurunkan tingkat komitmen organisasi. Sedangkan 

gaya manajemen yang membangkitkan keterlibatan hasrat anggota untuk 

pemberdayaan dan tuntutan komitmen untuk tujuan-tujuan organisasi akan 

meningkatkan komitmen kerja. Semakin fleksibel organisasi yang 

menekankan pada partisipasi anggota dapat meningkatkan komitmen 

organisasi secara positif serta cukup kuat. 
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Komitmen pada karyawan tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui suatu 

proses yang begitu panjang dan bertahap. Komitmen karyawan pada organisasi 

juga ditentukan oleh sejumlah faktor, Strees dalam Sopiah (2008) 

mengidentifikasi ada tiga faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu: 

a. Ciri pribadi kinerja, termasuk masa jabatnya di dalam organisasi, dan 

variasi kebutuhan dan keinginan berbeda dari tiap karyawan. 

b. Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi dengan 

rekan kerja 

c. Pengalaman kerja, seperti keterandalan organisasi di masa lampau dan 

cara pekerja-pekerja lain mengutarakan dan membicarakan perasaanya 

mengenai organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa terdapat 

tujuh faktor peranan yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi menurut 

Kusumaputri diantaranya, faktor-faktor terkait pekerjaan (job related factors), 

kesempatan para anggota (employee oportunities), karakteristik individu, 

lingkungan kerja, hubungan positif, struktur organisasi, dan gaya manajemen. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Karyawan pada suatu perusahaan merupakan komponen penting terhadap 

perusahaan tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung, mereka 

memiliki tanggung jawab membantu perusahaan tersebut untuk memajukan dan 

mensukseskannya. Sikap karyawan dalam menjalankan tanggung jawab tersebut 

sangat mempengaruhi hasil akhir dari perusahaan. Sikap karyawan meliputi 

kepuasan, prejudice, dan komitmen kerja. Komitmen organisasi/ komitmen kerja 

adalah sikap loyalitas karyawan terhadap organisasi, dengan cara tetap bertahan 

dalam organisasi, membantu mencapai tujuan organisasi dan tidak memiliki 

keinginan untuk meninggalkan organisasi dengan alasan apapun (Yusuf dan 

Syarif, 2018). 

Komitmen kerja terdiri dari tiga aspek yaitu aspek afektif, aspek 

ketersinambungan dan aspek normatif, namun tidak semua aspek memberikan 

keuntungan pada perusahaan. Hal ini pun didukung oleh penelitian Boehman 

(2006) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara komitmen 

afektif dan komitmen ketersinambungan. Lalu terdapat hubungan positif antara 

komitmen afektif dan komitmen normatif. 

Berdasarkan hasil penelitian Memari, Mahdieh, Marnani (2013) ditemukan 

bahwa ketiga komponen komitmen organisasi memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan dengan performa kerja karyawan. Penelitian lain yaitu penelitian 

meta analisa yang dilakukan oleh Meyer, Stanley, Herscovitch, & Topolnytsky 

(2002) yang menemukan bahwa diantara ketiga komponen komitmen organisasi, 

komitmen afektif memiliki korelasi yang paling kuat dan paling baik dengan 
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faktor yang berkaitan dengan organisasi (kehadiran, performa, dan organizational 

citizenship behavior) dan faktor yang berkaitan dengan individu (stres dan work- 

family conflict). Komitmen normatif juga berhubungan dengan perilaku yang 

diharapkan meskipun tidak sekuat komitmen afektif. Komitmen kesinambungan 

tidak berkaitan atau berkorelasi negatif dengan faktor tersebut. 

Karyawan dengan komitmen kerja yang tinggi akan bekerja lebih keras 

dan tidak memiliki waktu untuk melakukan perilaku menyimpang (cyberloafing), 

selaras dengan komitmen kerja yang tinggi yang akan membuat karyawan 

berusaha bertahan dalam perusahaan dan berusaha sebaik mungkin untuk 

perusahaannya (Putra dan Nurtjahjanti, 2019). Cyberloafing merupakan sebuah 

perilaku yang termasuk kedalam penyimpangan produktivitas yang dapat 

mengurangi tingkat performa kerja karyawan (Lim, 2002). Lim juga menjelaskan 

bahwa cyberloafing merupakan penggunaan internet oleh karyawan untuk 

kepentingan yang tidak berkaitan dengan pekerjaan selama jam kerja berlangsung. 

Umumnya cyberloafing merupakan cara yang biasa dilakukan karyawan untuk 

mengatasi kebosanan dalam pekerjaannya. 

Cyberloafing mengakibatkan penyimpangan produktivitas yang dapat 

mengurangi performa kerja karyawan (Lim, 2002). Efektivitas sebuah organisasi 

tidak hanya bergantung pada stabilitas kerja melainkan karyawan harus dapat 

diandalkan dalam melakukan pekerjaannya dan memiliki keinginan untuk 

melakukan usaha yang lebih untuk pekerjaannya. Hal ini merupakan bentuk dari 

komitmen organisasi itu sendiri. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan melihat 
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Komitmen Kerja : 

Menurut Robbins dan Judge 

(2008) 

 
1. komitmen afektif, 

2. komitmen berkelanjutan, 

3. komitmen normatif. 

 
Cyberloafing: 

Menurut Ramadhan dan Sari 

(2018) 

 
1. minor cyberloafing 

2. serius cyberloafing 

 

 

 

 

 

hubungan antara komponen komitmen Affective, Continuance, dan Normative 

 

terhadap cyberloafing. 

 

 

Uraian pemikiran tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 
 

Gambar 2. Konsep kerangka berfikir 

 

 

D. Hipotesis 

 

Beberapa hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H0: Tidak terdapat hubungan antara  komitmen kerja terhadap perilaku 
 

cyberloafing pada karyawan perusahaan X. 

 

H1: Terdapat hubungan antara komitmen kerja terhadap perilaku 
 

cyberloafing pada karyawan perusahaan X. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Pada suatu penelitian ilmiah peneliti harus menggunakan jenis penelitian 

yang sesuai dan tepat, tujuan dari hal tersebut adalah untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang masalah yang terjadi dan juga langkah-langkah yang 

digunakan dalam mengatasi masalah tersebut. Dalam penelititan ini digunakanlah 

metode penelitian kuantitatif yang memiliki arti sebagai jenis metode penelitian 

yang menganalisis data-data secara statistik atau kuantitatif, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah dibuat dan ditetapkan kemudian menginterpretasikan 

hasil dari analisis tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif hubungan 

atau korelasional. Kuantitatif korelasional adalah suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui mengenai sejauh mana keterkaitan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya (Azwar, 2011). 

 
 

B. Identifikasi Variabel 

 

Variable-variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variable bebas dan 

satu variable terikat, yakni : 

1. Variabel bebas : Komitmen Kerja 

 

2. Variabel terikat : Cyberloafing 
 

 

 

 

 

 

32 



33 
 

 

 

 

 

 

 

C. Definisi Konsepsional 

 

Definisi konseptual yaitu suatu definisi yang masih berupa konsep dan 

maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa dipahami 

maksudnya (Azwar, 2011). Dalam definisi konsepsional penulis memberikan 

kejelasan tentang istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian sehingga 

timbul kesamaan pengertian istilah yang tertera dalam penulisan ini serta mudah 

dipahami. Definisi konsepsional yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Cyberloafing 

 

Menurut Mahatanankoon, Anandarajan, Igbaria (2004) bentuk prilaku 

cyberloafing spesifik yang umumnya dilakukan individu adalah mengakses situs 

yang terkait dengan olahraga, mengakses situs yang terkait dengan investasi, 

mengakses situs yang terkait dengan hiburan, mengakses situs berita umum, 

mengakses situs yang tidak terkait dengan pekerjaan, mengunduh informasi yang 

tidak terkait dengan pekerjaan, berbelanja untuk kepentingan pribadi, dan 

mengakses situs dewasa. 

2. Komitmen Kerja 

 

Komitmen kerja adalah sikap loyalitas karyawan terhadap organisasi, 

dengan cara tetap bertahan dalam organisasi, membantu mencapai tujuan 

organisasi dan tidak memiliki keinginan untuk meninggalkan organisasi dengan 

alasan apapun. (Yusuf dan Syarif, 2018). 
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D. Definisi Operasional 

 

Definisi Operasional, menurut Azwar (2011) adalah suatu definisi yang 

memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak 

tampak. Suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan 

karakteristik-karakteristik variabel yang diamati. Definisi operasional adalah 

penegasan arti dari konstruk atau variabel yang digunakan dengan cara-cara 

pengertian dan menafsirkan yang berbeda dalam penelitian ini. Maka dalam 

penelitian ini dikemukakan definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Cyberloafing 

 

Cyberloafing adalah segala tindakan karyawan dalam mengakses fasilitas 

internet yang disediakan oleh Perusahaan X Kalimantan Timur untuk kepentingan 

pribadinya seperti chatting, browsing, nonton film, game daring, dan lainnya 

diluar pekerjaan. Cyberloafing mempunyai beberapa aspek diantaranya minor 

cyberloafing dan serius cyberloafing (Ramadhan & Sari, 2018) 

2. Komitmen Kerja 

 

Komitmen kerja adalah prinsip perilaku karyawan Perusahaan X 

Kalimantan Timur yang memiliki loyalitas dengan cara bertahan pada perusahaan 

tersebut tanpa mempunyai keinginan untuk keluar serta memiliki keinginan untuk 

membantu mencapai visi dan misi dari perusahaan tersebut. Komitmen kerja 

mempunyai beberapa aspek diantaranya aspek komitmen afektif, aspek komitmen 

berkelanjutan dan aspek komitmen normatif (Robbins & Judge, 2008) 
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E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi penelitian merupakan serumpun yang merupakan keseluruhan 

dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, gejala, nilai, 

peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek penelitian dapat 

menjadi sumber data penelitian (Bungin, 2010). Arikunto (2010) menjelaskan 

bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 

Menurut Sugiyono pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono,2016). Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur sebanyak 152 karyawan yang 

memiliki fasilitas internet ketika bekerja . 

2. Sampel 

 

Menurut Arikunto (2010) sampel atau contoh adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 152 karyawan (mengambil data langsung dari 

Perusahaan X Kalimantan Timur), dengan 152 karyawan melakukan try out 

terpakai. . 

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh 

didasari pada ketentuan Sugiyono (2016) yang mengatakan bahwa sampel jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
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sampel. Sampel dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut: berdomisili 

di Samarinda, bekerja di Perusahaan X Kalimantan Timur, posisi pekerjaan 

berada didalam maupun diluar kantor, dan memiliki fasilitas internet untuk 

pengambilan sampel dari populasi yang berjumlah 152 karyawan Perusahaan X 

Kalimantan Timur. 

3. Teknik Sampling 

 

Teknik yang digunakan adalah probability sampling yaitu pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2016). Untuk pengambilan sampelnya 

ditentukan dengan sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel, dikarenakan penelitian ini 

mengambil seluruh karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur yang berjumlah 

152 orang sebagai sampel. 

 
 

F. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang teliti. Menurut Suryabrata (2011) metode pengumpulan 

data adalah suatu cara yang dipakai oleh peneliti untuk memperoleh data yang 

akan diteliti. Arikunto (2010) mendefinisikan metode pengumpulan data sebagai 

pekerjaan yang penting dalam langkah penelitian, terutama apabila peneliti 

menggunkana metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsur 

minat peneliti. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan data dan 

alat ukurnya. 
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Penelitian ini menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi. 

Modifikasi skala Likert meniadakan kategori jawaban yang di tengah berdasarkan 

tiga alasan. Pertama, kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan 

belum dapat memutuskan atau memberi jawaban, bisa juga diartikan netral, 

setuju, tidak setuju atau bahkan ragu-ragu. Kategori jawaban yang ganda arti 

(multi interpretable) ini tentu saja tak diharapkan dalam suatu instrumen. Kedua, 

tersedianya jawaban yang ditengah itu menimbulkan kecenderungan menjawab ke 

tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah 

kecenderungan pendapat responden, kearah jawaban itu, akan menghilangkan 

banyak data penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat 

dijaring dari para responden (Hadi, 2015). 

Skala dalam penelitian ini disebar hanya sekali kepada responden dan hasil 

uji cobanya langsung digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan sistem 

tryout terpakai atau uji coba terpakai (Hadi, 2000). Setelah pengujian instrumen 

diketahui maka dapat dilanjutkan untuk proses analisis data. Alasan peneliti 

menggunakan uji tryout terpakai karena keterbatasan sampel atau jumlah subjek 

penelitian serta keterbatasan waktu yang dimiliki subjek.Data yang akan 

dikumpulkan merupakan data mengenai hubungan antara komitmen kerja dan 

perilaku cyberloafing. 

Tabel 1. Skala Pengukuran Likert 
Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 
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Favorable adalah pernyataan yang berisi hal yang positif dan mendukung 

mengenai aspek penelitian, sedangkan unfavorable adalah pernyataan sikap yang 

berisi hal negatif dan bersifat tidak mendukung mengenai aspek penelitian. Skala 

pengukuran tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Skala Cyberloafing 

 

Alat ukur yang disusun untuk variabel ini berdasarkan dua aspek yang 

dikemukakan oleh Ramadhan & Sari (2018). Adapun aspek-aspek cyberloafing 

yakni: 

a. Minor Cyberloafing. 

 

Minor Cyberloafing merupakan sebuah perilaku Cyberloafing 

meliputi aktivitas yang sifatnya ringan seperti memperbarui status 

media sosial, mengunjungi situs-situs lifestyle, serta berbelanja online. 

b. Serius Cyberloafing 

 

Serius Cyberloafing merupakan bentuk perilaku yang sifatnya lebih 

serius seperti bermain judi online atau membuka situs-situs 

pornografi. 

Skala cyberloafing ini disusun berdasarkan skala Likert yang telah 

dimodifikasi dengan empat jenjang penelitian yaitu STS (sangat tidak sesuai), TS 

(tidak sesuai), S (sesuai), dan SS (sangat sesuai). Penilaian penelitian ini bergerak 

dari empat sampai satu. Aitem yang favorable, nilai empat diartikan sangat sesuai 

(SS), nilai tiga diartikan sesuai (S), nilai dua diartikan tidak sesuai (TS) dan nilai 

satu diartikan sangat tidak sesuai (STS). Nilai unfavorable nilai empat diartikan 
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sangat tidak sesuai (STS), nilai tiga diartikan tidak sesuai(TS), nilai dua diartikan 

sesuai (S) dan nilai satu diartikan sangat sesuai (SS). 

Semakin tinggi skor total yang diperoleh subyek terhadap skala 

cyberloafing, berarti semakin tinggi cyberloafing yang dimiliki siswa. Sebaliknya 

semakin rendah skor total yang diperoleh subyek, maka semakin rendah pula 

tingkat cyberloafing. Adapun blue print skala cyberloafing dapat dilihat pada tabel 

3 dibawah ini: 

Tabel 2. Blue Print Skala Cyberloafing 

No. Indikator 
Nomor Aitem 
Fav Unfav 

Jumlah 
Fav Unfav 

Jumlah 

1 Minor cyberloafing 1, 2, 5, 6, 
9, 10 

3, 4, 7, 8, 
11, 12 

6 6 12 

2 Serius cyberloafing 13,14,17, 
18,21,22 

15,16,19, 
20,23,24, 

6 6 12 

 Jumlah     24 

Sumber data hal : 71 

 

2. Skala Komitmen Kerja 

 

Alat ukur variabel ini disusun berdasarkan tiga aspek yang dikemukakan 

oleh Robbins dan  Judge (2008). Adapun aspek-aspek komitmen kerja yakni : 

a. Komitmen afektif 

 

Perasaan emosional dan keyakinan-keyakinan dari anggota/ karyawan 

terhadap nilai-nilai dan tujuan dari perusahaan, rasa ikut sebagai bagian dari 

organisasi, dan rasa keterlibatan dalam organisasi. 

b. Komitmen berkelanjutan 

 

Nilai ekonomis yang didapat seorang karyawan, yang berarti bahwa 

seseorang memilih bertahan pada suatu perusahaan karena mendapat 
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keuntungan-keuntungan tertentu, dibandingkan karyawan tersebut keluar 

atau berpindah ke perusahaan lain. 

c. Komitmen normatif 

 

Keinginan untuk bertahan dengan organisasi untuk alasan-alasan moral. 

 

Skala komitmen kerja ini disusun berdasarkan skala Likert yang telah 

dimodifikasi dengan empat jenjang penelitian yaitu STS (sangat tidak sesuai), TS 

(tidak sesuai), S (sesuai), dan SS (sangat sesuai). Penilaian penelitian ini bergerak 

dari empat sampai satu. Aitem yang favorable, nilai empat diartikan sangat sesuai 

(SS), nilai tiga diartikan sesuai (S), nilai dua diartikan tidak sesuai (TS) dan nilai 

satu diartikan sangat tidak sesuai (STS). Nilai unfavorable nilai empat diartikan 

sangat tidak sesuai (STS), nilai tiga diartikan tidak sesuai (TS), nilai dua diartikan 

sesuai (S) dan nilai satu diartikan sangat sesuai (SS). 

Semakin tinggi skor total yang diperoleh subyek terhadap skala komitmen 

kerja, berarti semakin tinggi komitmen kerja yang dimiliki siswa. Sebaliknya 

semakin rendah skor total yang diperoleh subyek, maka semakin rendah pula 

tingkat komitmen kerja. Adapun blue print Skala komitmen kerja dapat dilihat 

pada tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 3. Blue Print Skala Komitmen Kerja 

 

No. 

 

Indikator 

Nomor Aitem 

Fav Unfav 

Jumlah 

Fav 

Unfav 

 

Jumlah 

1 Komitmen Afektif 1,2,13,19,25 3,4,15,20,28 5 5 10 

2 Komitmen 
Berkelanjutan 

5,6,14,21,26 7,8,16,22,29 5 5 10 

3 Komitmen 
Normatif 

9,10,17,23,27 11,12,18,24,30 5 5 10 

 Jumlah     30 

Sumber data hal : 73 



41 
 

 

 

 

 

 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

 

Validitas dan reliabilitas merupakan dua syarat dalam menentukan kualitas 

alat ukur, sedangkan kualitas akan menentukan baik atau tidaknya suatu 

penelitian. 

1. Validitas 

 

Azwar (2011), mengatakan bahwa uji validitas alat ukur bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana skala yang digunakan mampu menghasilkan data yang 

akurat sesuai dengan tujuannya. Menurut Arikunto (2010) validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 

Makin tinggi koefisien korelasi yang dimiliki makin valid butir instrument 

tersebut. Secara umum, jika koefisien korelasi sudah ≥ 0.300 maka butir 

instrumen tersebut sudah dikategorikan valid, sebaliknya instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah. 

Menurut Sugiyono (2016) uji validitas adalah ketepatan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Validitas dan reliabilitas merupakan dua syarat dalam menentukan kualitas alat 

ukur, sedangkan kualitas akan menentukan baik atau tidaknya suatu penelitian. 

Bertolak dari dua syarat tersebut, maka alat ukur yang baik dapat mencerminkan 

keadaan sesungguhnya dari permasalahan yang diteliti. 

Adapun untuk mencari dan mengukur kesahihan validitas suatu skala 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik program statistik yakni 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 25.0 for windows. 
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2. Reliabilitas 

 

Menurut Azwar (2015) reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata 

reability yang mempunyai arti bahwa reliabilitas adalah kepercayaan, 

keterandalan, keajegan, kestabilan dan konsistensi sehingga reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas 

secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. 

Kaidah yang digunakan apabila nilai alpha > 0,600 maka alat ukur 

dinyatakan andal atau reliable Ghozali (2018). Teknik alpha digunakan untuk 

membelah tes menjadi lebih dari dua belahan yang masing-masing berisi aitem 

dalam jumlah sama banyaknya (Azwar, 2015). Adapun rumus teknik Alpha 

Cronbach, yaitu: 

Tabel 4. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 
 

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan 

0.000-0.200 Kurang Andal 

>0.200-0.400 Agak Andal 

>0.400-0.600 Cukup Andal 

>0.600-0.800 Andal 

>0.800-1.000 Sangat Andal 

 
 

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Hasil uji validitas dan reliabilitas masing-masing skala diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Skala Cyberloafing 

 

Skala cyberloafing terdiri dari 24 butir dan terbagi atas 2 aspek. Hasil 

analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300 dengan N = 152. Berdasarkan hasil 
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uji validitas butir menunjukkan bahwa dari 24 butir terdapat 0 butir yang gugur 

dan 24 butir yang valid. 

Nama Variabel: Cyberloafing 

Nama Aspek 1 : Minor Cyberloafing 

Nama Aspek 2 : Serius Cyberloafing 

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Cyberloafing 
   Aitem    

Aspek 
Favorable  Unfavorable  Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 1,2,5,6,9,10 0 3,4,7,8,11,12 0 12 0 

2 13,14,17,18, 
21,22 

0 15,16,19,20, 
23,24 

0 12 0 

Total 12 0 12 0 24 0 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 81 

 

Tabel 6. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Cyberloafing (N=152) 

Aspek 
Jumlah 

Butir Awal 

Jumlah 

Butir Sahih 

R Terendah- 

Tertinggi 

Sig Terendah- 

Tertinggi 

Minor 
Cyberloafing 

12 12 0.313-0.592 0.000-0.000 

Serius 
Cyberloafing 

12 12 0.319-0.603 0.000-0.000 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 81 

 

Uji Validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

korelasi product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih apabila r 

hitung > 0.300 (Azwar, 2015). Sehingga dapat disimpulkan bahwa skala 

cyberloafing tersebut sahih. 

Tabel 7. Rangkuman Analisis Keandalan Butir Skala Cyberloafing (N=152) 

Aspek Alpha 

Cyberloafing 0.814 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal:86 

 

Uji keandalan yang dilakukan dengan tehnik alpha cronbach’s 

 

dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0.600 (Ghozali, 2018) dan didapatkan 
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dari alpha = 0.814, sehingga dalam hal ini skala cyberloafing tersebut 

dinyatakan sangat andal. 

2. Skala Komitmen Kerja 

 

Skala komitmen kerja terdiri dari 30 butir dan terbagi atas 3 aspek. Hasil 

analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300 dengan N = 152. Berdasarkan hasil 

uji validitas butir menunjukkan bahwa dari 30 butir terdapat 3 butir yang gugur 

dan 27  butir yang valid. 

Nama Variabel: Komitmen Kerja 

Nama Aspek 1 : Komitmen Afektif 

Nama Aspek 2 : Komitmen Berkelanjutan 

Nama Aspek 3 : Komitmen Normatif 

 

Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Komitmen Kerja 
   Aitem    

Aspek 
Favorable  Unfavorable  Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 1,2, 19,25 13 3,4,15,20,28 0 9 1 

2 5,6,21 14,26 7, 8, 16 22,29 0 8 2 

3 9,10,17, 23,27 0 11,12,18,24,30 0 10 0 

Total 12 3 15 0 27 3 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 83 

 
 

Tabel 9. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Komitmen kerja (N=152) 

Aspek 
Jumlah 

Butir Awal 

Jumlah 

Butir Sahih 

R Terendah- 

Tertinggi 

Sig Terendah- 

Tertinggi 

Komitmen 
Afektif 

10 9 0.307-0.573 0.000-0.000 

Komitmen 
Berkelanjutan 

10 8 0.355-0.479 0.000-0.000 

Komitmen 
Normatif 

10 10 0.324-0.492 0.000-0.000 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 83 
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Uji Validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

korelasi product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih apabila r 

hitung > 0.300 (Azwar,2015). Sehingga dapat disimpulkan bahwa skala komitmen 

kerja tersebut sahih. 

Tabel 10. Rangkuman Analisis Keandalan Butir Skala Komitmen Kerja 

(N=152) 

Aspek Alpha 

Komitmen Kerja 0.670 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 86 

 

Uji keandalan yang dilakukan dengan tehnik alpha cronbach’s dinyatakan 

reliabel jika nilai alpha > 0.600 (Ghozali,2018) dan didapatkan dari alpha = 

0.670, sehingga dalam hal ini skala komitmen kerja tersebut dinyatakan andal. 

 
 

I. Teknik Analisa Data 

 

Hadi (2004) mengatakan bahwa analisis data adalah cara yang digunakan 

untuk mengolah data yang diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan. 

Teknik analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian adalah 

dengan menggunakan analisis korelasi product moment untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan dan kemampuan prediksi antara variabel bebas (X) 

yakni komitmen kerja terhadap variabel terikat (Y) cyberloafing. Sebelum 

dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi : 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

distribusi data penelitian pada variabel bebas dan variabel terikat telah 

menyebar dengan normal. 
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2. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linear tidaknya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan X Kalimantan Timur yang 

bergerak di bidang penyediaan jasa berupa pengamanan. Individu yang menjadi 

subjek penelitian ini adalah karyawan, baik di kantor maupun lapangan yang 

berada di Kalimantan Timur. 

Perusahaan ini memiliki SOP yang bertujuan memberikan jasa 

pengamanan terbaik untuk klien. Adapun isi dari SOP tersebut sebagai berikut: 

a. Dilarang merokok, tidur, menonton tv, bersendagurau, bernyanyi, bersikap 

apatis, minum minuman keras, narkoba dan berjudi. 

b. Dilarang melakukan kegiatan perorangan maupun kelompok yang bersifat 

menguntungkan pribadi (imbalan luar dan bisnis). 

c. Dilarang meninggalkan pos dan mengalihkan pekerjaan tanpa ijin dari 

pimpinan. 

d. Dilarang menjalankan perintah yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 

 

e. Dilarang berkomunikasi atau menghubungi orang lain melalui telepon di 

luar kepentingan kerja. 

f. Dilarang bertengkar, adu mulut, dan berkelahi. 

 

g. Wajib ikut serta dalam menjaga semua aset perusahaan. 
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2. Karakteristik Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara online dengan memanfaatkan google form. 

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan Perusahaan di Kalimantan Timur 

dengan jumlah 152 Karyawan. Karakteristik subjek penelitian melalui skala 

online pada google form adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Karakteristik Subjek Menurut Usia 
 

No. Usia Frekuensi Persentase 

1 18-24 55 36% 

2 25-31 59 39% 

3 32-38 26 17% 

4 39-53 12 8% 

Total 152 100% 

 

 

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa subjek terbanyak pada 

penelitian di Perusahaan X di Kalimantan Timur, yaitu karyawan yang berusia 25- 

31 tahun berjumlah 59 orang atau sekitar 39 persen. 

Tabel 12. Karakteristik Subjek Menurut Jabatan Kerja 
 

No. Jabatan Kerja Frekuensi Persentase 

1 Admin Operasional 2 1.3% 

2 Anggota Lapangan 127 83.6% 

3 Bantuan Keamanan 2 1.3% 

4 Chief Satpam 5 3.3% 

5 HR & Finance 1 0.7% 

6 Kepala HSE Pelayanan RB 1 0.7% 

7 Kepala Operasional 2 1.3% 

8 Komandan Regu 8 5.3% 

9 Kontraktor Lapangan 1 0.7% 

10 Logistik Gudang 1 0.7% 

11 Staff Keuangan 1 0.7% 

12 Staff Operasional 1 0.7% 

 Total 152 100% 
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Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa subjek terbanyak pada 

penelitian di Perusahaan di Kalimantan Timur, yaitu karyawan dengan jabatan 

anggota lapangan berjumlah 127 orang atau sekitar 83.6 persen. 

 
 

3. Hasil Uji Deskriptif 

 

Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data 

pada karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur. Mean empiris dan mean 

hipotetik diperoleh dari respons sampel penelitian melalui dua skala penelitian, 

yaitu skala cyberloafing dan skala komitmen kerja. 

Kategori berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik 

dapat langsung dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. Menurut 

Azwar (2015) pada dasarnya interpretasi terhadap skor skala psikologi bersifat 

normatif, artinya makna skor terhadap suatu norma (mean) skor populasi teoritik 

sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka (kuantitatif) dapat 

diinterpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut memudahkan 

pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik yang lebih 

tinggi secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator 

tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, demikian juga 

sebaliknya. Berikut mean empirik dan mean hipotetik penelitian ini: 

Tabel 13. Mean Empiris dan Mean Hipotetik 

Variabel Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 
Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 
Status 

Cyberloafing 77.85 6.916 60 12 Tinggi 

Komitmen 

Kerja 
49.82 5.469 67.5 13.5 Rendah 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 86 
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Melalui tabel 14 diketahui gambaran sebaran data pada subjek penelitian 

secara umum pada Karyawan Perusahaan X   Kalimantan Timur. Berdasarkan 

hasil pengukuran melalui skala cyberloafing yang telah terisi diperoleh mean 

empirik 77.85 lebih tinggi dari mean hipotetik 60 dengan kategori tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa subjek berada pada ketagori tingkat cyberloafing yang 

tinggi. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala cyberloafing sebagai berikut : 

Tabel 14. Kategorisasi Skor Skala Cyberloafing 
Inverval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥ M + 1.5 SD > 78 Sangat Tinggi 74 48.7 
M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 66 – 77 Tinggi 76 50.0 

M – 0.5 SD < X < M + 0.5 SD 54 – 65 Sedang 2 1.3 

M – 1.5 SD < X < M – 0.5 SD 42 – 53 Rendah 0 0 

X ≤ M – 1.5 SD < 42 Sangat Rendah 0 0 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 87 

 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 15, maka dapat dilihat bahwa sebagian 

besar subjek yang memiliki rentang nilai skala cyberloafing berada pada kategori 

Tinggi dengan nilai 66 - 77 memiliki frekuensi sebanyak 76 karyawan atau 50 

persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek penelitian ini memiliki 

cyberloafing yang tinggi. 

Pada skala komitmen kerja yang telah terisi diperoleh mean empirik 49.82 

lebih tinggi dari mean hipotetik 67.5 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan 

bahwa subjek berada pada kategori tingkat komitmen kerja yang rendah. Adapun 

sebaran frekuensi data untuk skala komitmen kerja sebagai  berikut : 
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Tabel 15. Kategorisasi Skor Skala Komitmen Kerja 
Inverval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥ M + 1.5 SD > 87.75 Sangat Tinggi 0 0 
M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 74.25-87.75 Tinggi 0 0 

M – 0.5 SD < X < M + 0.5 SD 60.75-74.25 Sedang 5 3.3 

M – 1.5 SD < X < M – 0.5 SD 47.25-60.75 Rendah 91 59.9 

X ≤ M – 1.5 SD < 47.25 Sangat Rendah 56 36.8 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 87 

 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 16, maka dapat dilihat bahwa sebagian 

besar subjek yang memiliki rentang nilai skala komitmen kerja berada pada 

kategori rendah dengan nilai lebih 47.25-60.75 memiliki frekuensi 91 karyawan 

atau 59.9 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek penelitian ini memiliki 

komitmen kerja yang sangat rendah. 

4. Hasil Uji Asumsi 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu peneliti melakukan 

uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas sebagai syarat dalam 

menentukan analisis data apa yang akan dipergunakan di dalam penelitian. 

Apakah nantinya menggunakan statistik parametik atau non-parametik. 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi yang 

normal. Jika distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap 

berdistribusi normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi normalitas 

(Santoso, 2015). Adapun uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi alpha sebesar 5% 

atau 0.05. Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0.05 maka 
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sebaran datanya normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka sebaran datanya tidak 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

1) Table test of normality 

 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Kolmogrov-Smimov P Keterangan 

Cyberloafing 0.072 0.066 Normal 

Komitmen Kerja 0.073 0.059 Normal 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 87 

 

2) Q-Q Plot 

 

a) Cyberloafing 
 
 

 

Gambar 3. Q-Q Plot Cyberloafing 
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b) Komitmen kerja 
 
 

 

 
Gambar 4. Q-Q Plot Komitmen Kerja 

 

Berdasarkan tabel 17 diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel cyberlofing 

menghasilkan nilai Z = 0.072 dan p = 0.066. Hasil uji normalitas berdasarkan 

kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir kinerja adalah normal. 

2. Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel komitmen kerja 

menghasilkan nilai Z = 0.073 dan p = 0.059. Hasil uji normalitas berdasarkan 

kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir ketangguhan adalah normal. 

b. Uji Linearitas 

 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linieritas dapat juga untuk 

mengetahui taraf penyimpangan dari linieritas hubungan tersebut. Adapun kaidah 

yang digunakan dalam uji linieritas hubungan adalah bila nilai deviant from 
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linierity yaitu jika p > 0.05 maka hubungan dinyatakan linier. Hasil uji linieritas 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 17. Hasil Uji Linieritas 

 
Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Cyberloafing – 
Komitmen kerja 

0.978 3.90 0.496 Linear 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 88 

 
 

5. Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kinerja 

terhadap ketangguhan dengan menggunakan tabel penafsiran atau interprestasi 

angka yang dikemukakan oleh sugiyono (2015). Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi produk momen. 

Tabel 18. Interprestasi Nilai R 
No Nilai R Interprestasi 

1 0.000-0.199 Sangat Rendah 

2 0.200-0.399 Rendah 

3 0.400-0.599 Sedang 

4 0.600-0.799 Kuat 

5 0.800-1.000 Sangat Kuat 

 
 

Hasil analisis korelasi produk momen dapat diketahui sebagai berikut: 

 

Tabel 19. Hasil Uji Analisis Korelasi Product Moment 

 

Variabel R Hitung R Tabel P Keterangan 

Cyberloafing – 

Komitmen Kerja 
-0.409 0.159 0.000 Signifikan 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 88 

 

Berdasarkan tabel 20, di dapat hasil pengujian korelasi product moment 

bahwa cyberloafing dengan komitmen kerja pada karyawan Perusahaan X di 

Kalimantan Timur, menunjukkan adanya hubungan, dengan nilai R hitung = 
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-0.409 > R tabel = 0.159 dan p = 0.000 < 0.05, dengan demikian hipotesis dalam 

penelitian ini diterima atau memiliki hubungan negatif yang signifikan yang 

artinya semakin tinggi komitmen kerja maka akan semakin rendah perilaku 

cyberloafing begitu juga sebaliknya semakin rendah komitmen kerja maka 

semakin tinggi perilaku cyberloafing. 

6. Hasil Uji Hipotesis Tambahan: Korelasi Parsial 

 

Korelasi parsial digunakan untuk menganalisis bila peneliti bermaksud 

mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel independen dan dependen, 

dimana satu variabel independennya dibuat tetap atau dikendalikan (Sugiyono, 

2016). Menurut Santoso (2015) korelasi parsial bertujuan untuk mengukur 

korelasi antara dua variabel dengan mengeluarkan pengaruh dari satu atau 

beberapa variabel lain. Adapun kaidah yang digunakan untuk uji analisis korelasi 

parsial adalah jika nilai r hitung > r tabel dan p < 0.05, maka dapat dikatakan 

memiliki hubungan antara aspek dari variabel. Untuk hasil uji korelasi dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 20. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Pada Aspek Minor Cyberloafing 

(Y1) 
Aspek R Hitung R Tabel P Keterangan 

Komitmen afektif (X1) -0.306 0.159 0.000 Ada Hubungan 

Komitmen berkelanjutan (X2) -0.347 0.159 0.000 Ada Hubungan 

Komitmen normatif (X3) -0.252 0.159 0.002 Ada Hubungan 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 89 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi parsial pada tabel 21 dijelaskan bahwa aspek 

minor cyberloafing (Y1), dapat diketahui bahwa aspek komitmen afektif (X1) 

menunjukkan nilai r hitung= -0.306 > nilai r tabel = 0.159 dan p= 0.000 < 0.050, 
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artinya memiliki hubungan negatif yang signifikan. Kemudian pada aspek 

komitmen berkelanjutan (X2) menunjukkan nilai r hitung = -0.347 > nilai r tabel = 

0.159 dan p = 0.000 < 0.050, artinya memiliki hubungan negatif yang signifikan. 

 

Dan pada aspek komitmen normatif (X3) menunjukkan nilai r hitung = - 0.252 > 

nilai r tabel = 0.159 dan p = 0.002 < 0.050, artinya memiliki hubungan negatif 

yang signifikan. 

 

Tabel 21. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Pada Aspek Serius Cyberloafing 

(Y2) 
Aspek R Hitung R Tabel P Keterangan 

Komitmen afektif (X1) -0.272 0.159 0.001 Ada Hubungan 

Komitmen berkelanjutan (X2) -0.310 0.159 0.000 Ada Hubungan 

Komitmen normatif (X3) -0.260 0.159 0.001 Ada Hubungan 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 90 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi parsial pada tabel 22 dijelaskan bahwa aspek 

serius cyberloafing (Y2), dapat diketahui bahwa aspek komitmen afektif (X1) 

menunjukkan nilai r hitung= -0.272 > nilai r tabel = 0.159 dan p=0.001<0.050, 

artinya memiliki hubungan negatif yang signifikan. Kemudian pada aspek 

komitmen berkelanjutan (X2) menunjukkan nilai r hitung = -0.310 > nilai r tabel = 

0.159 dan p = 0.000 < 0.050, artinya memiliki hubungan negatif yang signifikan. 

 

Dan pada aspek komitmen normatif (X3) menunjukkan nilai r hitung = -0.260 > 

nilai r tabel = 0.159 dan p = 0.001 < 0.050, artinya memiliki hubungan negatif 

yang signifikan. 
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B. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis product moment menunjukan bahwa 

komitmen kerja dengan perilaku cyberloafing pada karyawan Perusahaan X 

Kalimantan Timur menunjukan adanya hubungan yang signifikan dilihat dari 

perolehan nilai R hitung = -0.409, R tabel = 0.159, dan P = 0.000. Hal tersebut 

menjadi dasar diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, yaitu terdapat hubungan 

antara komitmen kerja dengan perilaku cyberloafing. Angka signifikan ini 

mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi komitmen kerja, maka semakin rendah 

perilaku cyberloafing pada karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur. 

Berdasarkan penelitian ini, komitmen kerja memiliki korelasi atau hubungan 

negatif yang kuat dengan cyberloafing pada karyawan Perusahaan X Kalimantan 

Timur dan pada kategorisasi skor skala cyberloafing sebesar 76 karyawan atau 

50.0 pada kategori tinggi, yang berarti sebagian besar karyawan Perusahaan X 

Kalimantan Timur memiliki perilaku cyberloafing yang tinggi. 

Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra 

dan Nurtjahjanti (2019) dengan judul “Hubungan Antara Komitmen Organisasi 

dengan Cyberloafing pada Pegawai Fakultas Teknik Universitas Diponegoro” 

dengan hasil penelitian bahwa adanya hubungan negatif antara variabel komitmen 

organisasi dan cyberloafing. Semakin tinggi tingkat komitmen organisasi maka 

semakin rendah cyberloafing, sebaliknya semakin rendah tingkat komitmen 

organisasi maka semakin tinggi cyberloafing. Penelitian yang dilakukan oleh 

Agustina (2021) dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasi, Stres Kerja, dan 

Self Control terhadap Perilaku Cyberloafing (Studi pada Karyawan CV.Surya 
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Indah Motor Jepara)” dengan hasil penelitian bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing. Semakin meningkat 

komitmen organisasi maka perilaku cyberloafing akan mengalai penurunan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Purwanto (2020) dengan judul 

“Pengaruh Harga Diri dan Komitmen Kerja terhadap Perilaku Cyberloafing pada 

Karyawan Grapari Telkomsel Malang” dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara komitmen kerja terhadap perilaku 

cyberloafing. Artinya, semakin tinggi komitmen kerja maka semakin rendah 

perilaku cyberloafing yang muncul. 

Hasil uji deskriptif menunjukan hasil pengukuran melalui skala 

cyberloafing yang terisi diperoleh mean empirik 77.85 lebih tinggi dari mean 

hipotetik 60 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktian bahwa subjek berada 

pada ketagori tingkat cyberloafing yang tinggi sebesar 50 persen atau sebanyak 76 

karyawan dengan nilai 66 - 77. Menurut Robbins dan Judge (2008), cyberloafing 

adalah tindakan individu yang menggunakan akses internet lembaganya selama 

jam kerja untuk kepentingan pribadi dan aktivitas-aktivitas internet lainnya yang 

tidak berhubungan dengan pekerjaan. Perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh 

karyawan tersebut dapat dikategorikan sebagai perilaku indisipliner, karena 

konsentrasi karyawan akan terbagi antara pekerjaan dengan perilaku cyberloafing 

sehingga berimbas pada menumpuknya pekerjaan, produktivitas dan kualitas 

kerja menurun, mengganggu kelancaran proses kerja dan lambatnya pelayanan 

terhadap klien. Perilaku cyberloafing dapat merusak bila membuat seorang 

karyawan terhambat dalam pekerjaannya (Ozler dan Polat, 2012). 
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Hasil uji deskriptif menunjukan hasil pengukuran melalui skala komitmen 

kerja yang terisi diperoleh mean empirik 49.82 lebih tinggi dari mean hipotetik 

67.5 dengan kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa subjek berada pada 

ketagori tingkat komitmen kerja yang rendah sebesar 59.9 persen atau sebanyak 

91 karyawan dengan nilai 47.25 – 60.75. Vitak, Crouse, dan Larose (2011) 

mengatakan bahwa dengan adanya kebijakan yang keras dan komitmen yang 

besar pada pekerjaan akan membuat karyawan merasa lebih enggan dalam 

melakukan perilaku cyberloafing. Komitmen terhadap kebijakan dan juga atasan 

akan membuat karyawan berperilaku sesuai dengan keinginan perusahaannya, 

sehingga mengurangi kecenderungan karyawan dalam melakukan perilaku 

cyberloafing (Clugston, 2000). 

Hasil uji korelasi parsial didapatkan bahwa secara umum aspek komitmen 

afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif memiliki hubungan pada 

aspek minor cyberloafing. Hal ini berarti aspek komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen normatif berpengaruh pada aspek minor 

cyberloafing. Karyawan yang merasa perusahaan kurang sesuai dengan diri 

mereka baik dalam hal finansial atau keuntungan yang didapat, budaya 

perusahaan dan aturan perusahaan maka karyawan akan bekerja dengan kurang 

baik contohnya seperti bekerja sambil bermain sosial media di hp mereka untuk 

menghabiskan waktu kosong yang seharusnya bisa digunakan untuk mengerjakan 

hal-hal kecil dalam pekerjaan seperti membersihkan pos atau mempelajari 

mengenai hukum karena dapat menunjang pekerjaan yang lebih profesional 

kedepannya. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh perusahaan yang tidak dapat 
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memberikan keuntungan seperti bonus kepada karyawan dan gaji yang sesuai atau 

memfasilitasi workout karyawan dalam memperdalam ilmu hukum yang 

menunjang pekerjaan sehingga karyawan akan lebih baik dalam pekerjaan dan 

bukannya menghabiskan waktu dengan bersosial media. Karyawan yang 

melakukan perilaku cyberloafing menunjukkan bahwa rasa bertanggung jawab 

mereka kepada pekerjaan tidak terlalu baik. Hal ini juga di dukung oleh studi yang 

dilakukan menemukan adanya pengaruh antara komitmen organisional/komitmen 

kerja dengan perilaku kepemimpinan berorientasi tugas dan berorientasi 

hubungan, bahwa pegawai yang diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan akan memiliki tingkat komitmen yang lebih besar 

terhadap organisasi. (Sahertian, 2010). 

Hasil uji korelasi parsial didapatkan bahwa aspek komitmen afektif, 

komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif memiliki hubungan pada aspek 

serius cyberloafing. Hal ini berarti aspek komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, komitmen normative secara umum berpengaruh pada aspek serius 

cyberloafing. Karyawan yang merasa sesuai dengan perusahaan maka akan 

menimbulkan rasa memiliki perusahaan, rasa kesesuaian yang semakin rendah 

dari karyawan kepada perusahaan menyebabkan perilaku cyberloafing seperti 

bermain game ataupun menonton film ketika bekerja akan semakin tinggi 

sehingga pekerjaan pun menjadi kurang diperhatikan. Terutama kesesuaian secara 

finansial, karyawan yang merasa tidak mendapatkan keuntungan dari perusahaan 

sesuai dengan apa yang diinginkan akan memberikan performa pekerjaan yang 

kurang baik seperti bermain game, ataupun menonton film yang akan banyak 
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menarik fokusnya sehingga mengganggu pekerjaan. Hal tersebut didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu oleh Ananda dan Winata (2017) bahwa pada indikator 

komitmen berkelanjutan merupakan presentase paling rendah, untuk itu pemimpin 

harus mampu memahami kebutuhan pegawai dalam organisasi, dan 

mempertimbangkan kerugian yang akan terjadi apabila pegawai meninggalkan 

organisasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu dari uji hipotesis didapatkan hasil 

adanya hubungan yang negatif dan siginifikan antara komitmen kerja dengan 

perilaku cyberloafing. Peneliti merasa bahwa penelitian ini belumlah sempurna 

dan tidak lepas dari kesalahan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa kendala, 

yaitu: Penyebaran skala yang dilakukan secara online yang membuat peneliti tidak 

bisa mengkondisikan subjek agar tetap fokus mengisi skala sesuai dengan keadaan 

subjek. Penelitian ini dilaksanakan pada sampel yang memiliki banyak waktu 

luang dalam bekerja sehingga memberikan banyak kesempatan untuk melakukan 

fenomena perilaku cyberloafing. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut, yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara komitmen 

kerja dengan perilaku cyberloafing pada karyawan Perusahaan X Kalimantan 

Timur. Semakin tinggi komitmen kerja, maka akan semakin rendah perilaku 

cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur. 

Sebaliknya, semakin rendah komitmen kerja , maka akan semakin tinggi perilaku 

cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan Perusahaan X Kalimantan Timur. 

B. Saran 

 

Penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi pimpinan Perusahaan X Kalimantan Timur 

 

a. Memberlakukan kegiatan bersama secara rutin dan konsisten untuk 

meningkatkan rasa keterikatan antar karyawan beserta perusahaan 

contohnya outbond, family gathring, berhubung perusahaan didominasi 

oleh laki-laki beri perlombaan olahraga seperti futsal, bulu tangkis dan 

lainnya. 

b. Kenalkan kepada karyawan mengenai keuntungan perusahaan dan tahapan 

rencana pencapaiannya untuk tahun-tahun mendatang yang berhubungan 

erat dengan keuntungan-keuntungan yang juga akan didapat oleh 

karyawan tersebut. 
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c. Diharapkan pimpinan perusahaan mampu mengurangi perilaku 

cyberloafing dengan memperbaiki kembali aturan dan sanksi perusahaan 

di dalam SOP menjadi lebih jelas dan terukur serta melaksanakannya 

dengan konsisten. 

d. Memberlakukan sistem evaluasi pada saat tandatangan kontrak secara 

berkala dengan rutin dan konsisten. 

2. Bagi karyawan perusahaan X Kalimantan Timur 

 

a. Disarankan untuk ikut berperan aktif dalam bekerja dan juga kegiatan 

yang diadakan oleh perusahaan. 

b. Dapat memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan yang dapat meningkatkan keuntungan bagi karyawan juga. 

c. Diharapkan karyawan dapat bekerja mengikuti SOP dengan lebih baik. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang 

komitmen kerja dan cyberloafing untuk menggunakan sampel dari 

perusahaan yang lebih besar dengan status karyawan tetap didalamnya. 

b. Disarankan untuk meneliti pada perusahaan atau instansi yang berada di 

perkotaan karena umumnya perusahaan tersebut telah menyongsong era 

digital bagi karyawannya. 

c. Disarankan untuk peneliti selanjutnya lebih memperhatikan karakteristik 

sampel/karyawan yang memiliki jobdesk yang jelas. 

d. Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti contohnya kelelahan 

kerja. 
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Lampiran 1. Skala Pernyataan Screening Data Awal Penelitian 

 
 

SURVEI PENELITIAN 

 
 

Assalamualaikum teman-teman semua. Saya Mia Satriani mahasiswa Universitas 

Mulawarman ingin meminta bantuan teman-teman untuk mengisi skala dengan 

memberi jawaban dari pernyataan dibawah ini sesuai dengan diri kalian. Informasi 

ini bersifat pribadi dan tidak akan disebarluaskan tanpa ijin pemilik dan peneliti, 

serta akan dipergunakan sebaik mungkin. Karena kerahasiaan data yang terjamin, 

silahkan mengisi dengan nyaman dan jujur. Tidak ada penilaian benar ataupun 

salah dalam skala ini, sehingga tidak perlu merasa terbebani. Terimakasih telah 

mau berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

Nama/Inisial : 

Usia : 

Jabatan kerja : 

 

Pernyataan : 

1. Mengirim pesan baik berupa gambar, video, ataupun tulisan kepada teman 

maupun keluarga menggunakan wifi perusahaan untuk memberikan suatu 

informasi kepada mereka 

o Ya 

o Tidak 
 

2. Membuka media sosial pribadi pada jam kerja untuk menghindari kebosanan 

o Ya 

o Tidak 
 

3. Mendengarkan musik melalui youtube untuk menemani waktu kerja agar lebih 

menyenangkan 

o Ya 

o Tidak 
 

4. Mengunduh beberapa film melalui situs internet di saat jam kerja untuk 

mengefisiensikan antara waktu bekerja dengan menunggu hasil download 

terselesaikan 

o Ya 

o Tidak 
 

5. Menonton video keagamaan di sela-sela waktu kerja maupun istirahat untuk 

suatu kepentingan pribadi 

o Ya 

o Tidak 
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6. Bermain game online ataupun offline ketika jam istirahat maupun di sela-sela 

jam kerja 

o Ya 

o Tidak 
 

7. Membaca suatu blog maupun e-book untuk menambah wawasan ataupun 

mengisi waktu luang pada jam kantor 

o Ya 

o Tidak 
 

8. Mengunggah aktivitas pekerjaan ke media sosial untuk memperbaharui konten 

pribadi ataupun umum 

o Ya 

o Tidak 



 

 

 

 

Lampiran 2. Hasil Penelitian Awal Perilaku Cyberloafing pada Karyawan 

Perusahaan X Kalimantan Timur. 

No Pernyataan 
Frekuensi 

Ya Tidak 

1 Mengirim pesan baik berupa gambar, video, ataupun 

tulisan kepada teman maupun keluarga menggunakan 

wifi perusahaan untuk memberikan suatu informasi 
kepada mereka 

  

 80% 20% 

2 Membuka media sosial pribadi pada jam kerja untuk 

menghindari kebosanan 
77% 23% 

3 Mendengarkan musik melalui youtube untuk 

menemani waktu kerja agar lebih menyenangkan 
73% 27% 

4 Mengunduh beberapa film melalui situs internet di 

saat jam kerja untuk mengefisiensikan antara waktu 

bekerja dengan menunggu hasil download 

terselesaikan 

  

 27% 73% 

5 Menonton video keagamaan di sela-sela waktu kerja 

maupun istirahat untuk suatu kepentingan pribadi 
77% 23% 

6 Bermain game online ataupun offline ketika jam 

istirahat maupun di sela-sela jam kerja 
37% 63% 

7 Membaca suatu blog maupun e-book untuk 

menambah wawasan ataupun mengisi waktu luang 

pada jam kantor 

  

 80% 20% 

8 Mengunggah aktivitas pekerjaan ke media sosial 

untuk memperbaharui konten pribadi ataupun umum 
50% 50% 

 Rata-Rata 80% 20% 
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Lampiran 3. Blue Print Skala Cyberloafing 

a. Aspek Minor Cyberloafing  
 

Variabel Aspek Indikator    Aitem  Jumlah 

   Favorable Unfavorable  

Perilaku 

Cyberloafing 

Minor 

Cyberloafing 
Membuka media 

sosial yang terkait 

dengan komunikasi 

1.Saya sesekali membuka 

media sosial komunikasi 

(seperti whatsapp,email dsb) 

disela pekerjaan 

3.Media sosial hanya akan 

mengganggu saya ketika bekerja 
12 

  
Membuka situs 

olahraga 

2. Saya biasa mencari berita 

mengenai olahraga favorit 

saya disela pekerjaan saya 

4.Melihat berita olahraga bisa dirumah 

saja 

 

  Membuka media 

sosial yang terkait 

dengan hiburan 

5. Ketika bosan bekerja saya 

membuka youtube untuk 

mencari hiburan 

7. Bekerja memerlukan fokus dan 

ketelitian sehingga harus 

mengurangi hiburan 

 

  
Mengunduh 

informasi yang tidak 

terkait dengan 

pekerjaan 

6. Saya mengunduh lagu 

sambil bekerja untuk 

efisiansi waktu 

8. Menggunakan internet hanya untuk 

mengunggah informasi yang 

mennunjang pekerjaan 

 

  Membuka situs 

berita 

9. Saya melihat perkembangan 

yang ada melalui berita online 

kapanpun termasuk saat 

bekerja 

11.Berita dapat dilihat kapan saja 

kecuali saat bekerja 

 

  Berbelanja online 

untuk kebutuhan 

pribadi 

10.Saya berbelanja secara 

online ketika melihat barang 

kesukaan saya disela-sela 

pekerjaan 

12.Membeli kebutuhan sehari-hari 

dapat dilakukan setelah bekerja 
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b.Aspek Serius Cyberloafing  
 

Variabel Aspek Indikator   Aitem  Jumlah 

   Favorable Unfavorable  

Perilaku 

Cyberloafing 

Serius 

Cyberloafing 
Game Online 13.Saya bermain game online 

untuk mengisi waktu ketika 

bekerja 

19. Bermain game hanya membuang- 

buang waktu kerja 
12 

    

14. Saya memeriksa game online 

pada setiap kesempatan ketika 

bekerja 

 

20. Melakukukan tugas-tugas kecil 

pekerjaan lebih baik daripada 

bermain game 

 

  
Judi Online 18.Saya menggunakan internet 

untuk mendapatkan pemasukan 

tambahan dengan aplikasi 

seperti forex,binomo dsb ketika 

bekerja 

23. Internet hanya untuk menunjang 

pekerjaan,bukan untuk membuka 

aplikasi seperti forex,binomo dsb 

 

   17. Saya suka membuka aplikasi 

investasi seperti forex,binomo 

dsb 

24.Lebih baik bekerja sungguh-sungguh 

pada pekerjaan daripada membagi 

fokus ke hal lain diluar pekerjaan 

 

   

Menonton Film 
 

21. Menurut saya menonton film 

adalah sebuah hiburan disela 

pekerjaan 

 

15.Saya lebih suka menonton film 

diluar jam kerja agar lebih fokus 

 

   
22.Saya membicarakan film 

terbaru yang saya tonton kepada 

teman kerja saya sambil 
                                                                                              mengisi waktu luang kerja  

16.Saya memilih untuk melakukan 

pekerjaan-pekerjaan kecil di 

tempat kerja daripada bercerita 
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Lampiran 4. Blue Print Skala Komitmen Kerja 

 

Variabel Aspek Indikator   Aitem  Jumlah 

   Favorable Unfavorable  

Komitmen 

Kerja 

Komitmen 

Afektif 
Karyawan memiliki 

ikatan emosional 

dengan perusahaan 

1. Saya bekerja keras agar 

perusahaan 

mempertimbangkan 

perpanjangan kontrak saya 

3. Saya biasa mencari lowongan 

pekerjaan lain walau sudah bekerja 

pada perusahaan ini 

30 

   
2. Pekerjaan ini penting untuk 

saya 

4. Saya kurang antusias dalam bekerja 
 

   13. Menurut saya, masalah yang 

dialami perusahaan 

merupakan masalah saya juga 

15. Saya bekerja dengan profesional 

tanpa melibatkan masalah pribadi 

saya 

 

   
19. Tempat kerja membuat saya 

semakin semangat mencari 

teman 

20. Saya kurang mampu berteman di 

perusahaan ini 

 

   25. Saya melakukan tugas kecil 

di tempat kerja dengan 

inisiatif sendiri 

28. Saya melakukan tugas kecil di 

tempat kerja sambil bermain sosmed 

 

 Komitmen 

Berkelanjutan 
Karyawan merasa 

rugi jika 

meninggalkan 

perusahaan 

5. Berat untuk saya keluar dari 

perusahaan meski saya 

menginginkannya 

7. Ketika mulai tidak nyaman dalam 

pekerjaan, saya akan mencari 

pekerjaan lain 

 

   6. Saya bekerja di perusahaan 

ini karena saya membutuhkan 

uang 

8. Saya tidak merasa rugi jika saya 

berhenti dari perusahaan ini 
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14. Saya merasa perusahaan lain 

tidak sebaik perusahaan ini 

16. Menurut saya, bekerja dimana saja 

tidak masalah 

  
21. Pekerjaan saya membantu 

saya dalam mengembangkan 

diri 

22. menurut saya, bekerja di perusahaan 

ini kurang mampu memberi 

perubahan terhadap diri saya 

  26. Perushaan ini mampu 

memenuhi kebutuhan saya 

29. Saya merasa harus mempunyai 

penghasilan lain untuk memenuhi 

kebutuhan saya selain dari 

perusahaan ini 

Komitmen 

Normatif 
Kesadaran 

karyawan bahwa 

komitmen terhadap 

perusahaan 

merupakan hal 

yang seharusnya 

9. Saya merasa bersalah jika 

meninggalkan perusahaan ini 

11. Jika ada tawaran kerja lebih baik 

saya akan mengambilnya 

 
10. Menurut saya, meninggalkan 

perusahaan ini adalah suatu hal 

yang buruk 

12. Saya memiliki ketertarikan pada 

perusahaan lain 

  
17. Saya merasa, setia pada 

perusahaan adalah hal yang 

harus dilakukan 

18. Loyalitas akan saya berikan 

tergantung perlakuan perusahaan 

terhadap saya 

  
23. Rekan kerja saya yang baik 

membuat saya ingin bertahan 

24. Rekan kerja saya membuat saya 

kurang nyaman dalam bekerja 

  
27. Saya mematuhi seluruh 

aturan perusahaan dengan 

kesadaran sendiri 

30. Menurut saya, ada beberapa 

aturan perusahaan yang kurang 

sesuai dengan saya 



 

 

 

 

Lampiran 5. Skala Cyberloafing 

Identitas Responden 

Nama/Inisial : 

Usia : 

 

Jabatan kerja : 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

Baca dan kemudian pahami dengan baik setiap butir pernyataan. Seluruh 

pernyataan yang ada ialah aktivitas yang mungkin anda lakukan setiap 

harinya. Anda diminta untuk mengisi dengan cara memilih salah satu pilihan 

yang tersedia berdasarkan keadaan diri anda sesungguhnya, isilah dengan 

memberikan tanda (√) pada pilihan yang sekiranya susai dengan diri anda. 

Alternatif yang tersedia terdiri dari 5 pilihan, yaitu : 

SS   : Bila anda merasa aktivitas tersebut Sangat Sesuai dengan anda 

S      : Bila anda merasa aktivitas tersebut Sesuai dengan anda 

TS   : Bila anda merasa aktivitas tersebut Tidak Sesuai dengan anda 

STS : Bila anda merasa aktivitas tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan anda 
 

 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1 
Saya membuka   media   sosial   komunikasi   (seperti 

whatsapp,email dsb) disela pekerjaan 

    

2 
Saya biasa mencari berita mengenai olahraga favorit 

saya disela pekerjaan saya 

    

3 
Media sosial hanya akan mengganggu saya ketika 

bekerja 

    

4 Melihat berita olahraga bisa dirumah saja     

5 
Ketika bosan saya membuka youtube untuk mencari 

hiburan 

    

6 
Saya mengunduh lagu sambil bekerja untuk efisiansi 

waktu 
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7 
Bekerja memerlukan fokus dan ketelitian sehingga harus 

mengurangi hiburan 

    

8 
Menggunakan internet hanya untuk mengunggah 

informasi yang mennunjang pekerjaan 

    

9 
Saya melihat perkembangan yang ada melalui berita 

online 

    

10 
Saya berbelanja secara online ketika melihat barang 

kesukaan saya disela-sela pekerjaan 

    

11 Berita dapat dilihat kapan saja kecuali saat bekerja     

12 
Membeli kebutuhan sehari-hari dapat dilakukan setelah 

bekerja 

    

13 
Saya bermain game online untuk mengisi waktu ketika 

bekerja 

    

14 
Saya memeriksa game online pada setiap kesempatan 

ketika bekerja 

    

15 konten dewasa hanya mengganggu pekerjaan     

16 
Saya memilih untuk bercerita mengenai berbagai hal 

selain hal fulgar 

    

17 
.Saya menggunakan internet untuk mendapatkan 

pemasukan tambahan 

    

18 
Saya suka membuka aplikasi investasi seperti forex, 

binomo dsb 

    

19 Bermain game hanya membuang-buang waktu     

20 
Melakukukan tugas-tugas kecil lebih baik daripada 

bermain game 

    

21 
Melihat konten dewasa yang eksplisit (terselubung) di 

video adalah sebuah hiburan 

    

22 
Saya membicarakan hal fulgar dari konten yang saya 

lihat bersama teman saya 

    

23 Internet hanya untuk hiburan     

24 
Lebih baik bekerja sungguh-sungguh pada pekerjaan 

daripada membagi fokus ke hal lain diluar pekerjaan 
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Lampiran 6. Skala Komitmen Kerja 

Identitas Responden 

Nama/Inisial     : 

 

Usia : 

 

Jabatan kerja : 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

Baca dan kemudian pahami dengan baik setiap butir pernyataan. Seluruh 

pernyataan yang ada ialah aktivitas yang mungkin anda lakukan setiap harinya. Anda 

diminta untuk mengisi dengan cara memilih salah satu pilihan yang tersedia berdasarkan 

keadaan diri anda sesungguhnya, isilah dengan memberikan tanda (√) pada pilihan yang 

sekiranya susai dengan diri anda. Alternatif yang tersedia terdiri dari 5 pilihan, yaitu : 

SS   : Bila anda merasa aktivitas tersebut Sangat Sesuai dengan anda 

S : Bila anda merasa aktivitas tersebut Sesuai dengan anda 

TS : Bila anda merasa aktivitas tersebut Tidak Sesuai dengan anda 

STS : Bila anda merasa aktivitas tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan anda 
 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1 
Saya bekerja keras agar perusahaan mempertimbangkan 

perpanjangan kontrak saya 

    

2 Pekerjaan ini penting untuk saya     

3 
Saya biasa mencari lowongan pekerjaan lain walau 

sudah bekerja pada perusahaan ini 

    

4 Saya bekerja dengan taraf yang biasa saja     

5 
Berat untuk saya keluar dari perusahaan meski saya 

menginginkannya 

    

6 
Saya bekerja di perusahaan ini karena saya 

membutuhkan uang 

    

7 
Ketika mulai tidak nyaman saya akan mencari pekerjaan 

lain 

    

8 Saya merasa   biasa   saja   jika   saya   berhenti   dari     
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 perusahaan ini     

9 Saya merasa bersalah jika meninggalkan perusahaan ini     

10 
Menurut saya, meninggalkan perusahaan ini adalah 

suatu hal yang buruk 

    

11 
Jika ada tawaran kerja lebih baik saya akan 

mengambilnya 

    

12 Saya memiliki ketertarikan pada perusahaan lain     

13 
Menurut saya,   masalah   yang   dialami   perusahaan 

merupakan masalah saya juga 

    

14 Saya merasa perusahaan lain tidak sebaik perusahaan ini     

15 
Saya bekerja   dengan   profesional   tanpa   melibatkan 

emosional saya 

    

16 Menurut saya, bekerja dimana saja tidak masalah     

17 
Saya merasa setia pada perusahaan adalah hal yang 

harus dilakukan 

    

18 
Loyalitas akan   saya   berikan   tergantung   perlakuan 

perusahaan terhadap saya 

    

19 
Tempat kerja membuat saya semakin semangan mencari 

teman 

    

20 Saya kurang mampu berteman di perusahaan ini     

21 
Pekerjaan saya membantu saya dalam mengembangkan 

diri 

    

22 
Menurut saya, bekerja di perusahaan ini kurang mampu 

memberi perubahaan terhadap diri saya 

    

23 
Rekan kerja saya yang baik   membuat saya ingin 

bertahan 

    

24 
Rekan kerja saya membuat saya kurang nyaman dalam 

bekerja 

    

25 
Saya melakukan tugas  kecil  ditempat dengan inisiatif 

sendiri 

    

26 Perusahaan ini mampu memenuhi kebutuhan saya     

27 
Saya mematuhi   seluruh   aturan   perusahaan   dengan 

kesadaran sendiri 

    

28 
Saya melakukan tugas kecil di tempat kerja sambil 

bermain sosmed 
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29 
Saya merasa harus mempunyai penghasilan lain untuk 

memenuhi kebutuhan saya selain dari perusahaan ini 

    

30 
Menurut saya, ada beberapa aturan perusahaan yang 

kurang sesuai dengan saya 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

7.1 Validitas Cyberloafing 

 

(Minor Cyberloafing) 
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(Serius Cyberloafing) 
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7.2 Validitas Komitmen Kerja 

(Komitmen Afektif) 
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(Komitmen Berlanjut) 
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(Komitmen Normatif) 
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7.3 Reliabilitas Cyberloafing 
 

 

Minor Cyberloafing Serius Cyberloafing Keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.4 Reliabilitas Komitmen Kerja 
 
 

Komitmen Afektif Komitmen Berlanjut Komitmen Normatif Keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lampiran 8. Hasil Uji Deskriptif 
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Lampiran 9. Kategorisasi Skor 

(Cyberloafing) 

 

 
(Komitmen Kerja) 

 
 

 

 
 

Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 11. Hasil Uji Linearitas 
 
 

 

 
 

Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 13. Hasil Uji Hipotesis Tambahan 
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